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  ABSTRAK 

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran   Statistika 

Berbasis Kearifan Lokal Kelas VIII di MTs Darul 

Ulum Semarang 

Penulis : Dwi Zuli Anas 

NIM : 1908056016 

 

Kurangnya sumber belajar yang menyesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik menjadi salah satu problematika 

dalam proses pembelajaran, ditambah pembelajaran dan 

bahan ajar yang digunakan belum dintegrasikan dengan 

kearifan lokal. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi 

pasif dan membosankan yang berimbas pada peserta didik 

menjadi kesulitan dalam memahami konsep materi statistika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 

pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal yang layak 

dijadikan sumber belajar dan telah disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik serta dapat menambah pengetahuan 

kebudayaan peserta didik. 

Pengembangan modul pembelajaran statistika berbasis 

kearifan lokal menggunakan metode R&D dengan model 4D 

milik Thiagarajan yang dimodifikasi menjadi 3D dengan 

prosedur yaitu define, design, dan develop. Subjek uji coba 

melibatkan 1 guru bidang studi matematika dan 24 peserta 
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didik yang dikelompokkan menjadi 3 tingkat pemahaman. 

Teknik pengumpulan data berupa wawancara, angket, dan 

dokumentasi. 

Modul yang dikembangkan berisikan pengintegrasian 

dengan kebudayaan lokal yang memuat cover depan dan 

belakang, kata pengantar, daftar isi, KI, KD, indikator, tujuan 

pembelajaran, peta konsep, tokoh matematika muslim, materi 

statistika, contoh soal, latihan soal, dan daftar pustaka. Hasil 

penilaian validator ahli materi dan ahli media modul 

tergolong sangat valid dengan nilai persentase sebesar 83% 

dan 93% serta hasil respon guru dan peserta didik pada sesi 1 

tergolong sangat baik dan baik dengan persentase 93% dan 

75%, kemudian hasil respon peserta didik pada sesi 2 

tergolong sangat baik dengan persentase 82%. Sehingga 

modul pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal 

dinyatakan layak digunakan sebagai sumber belajar. 

Kata Kunci: Modul Pembelajaran, Kearifan Lokal, Statistika. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber belajar adalah komponen kegiatan 

pembelajaran yang membuat individu mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, keyakinan, emosi dan 

perasaan (Haryati D, 2016). Sumber belajar memuat segala 

komponen seperti siswa, guru, bahan pembelajaran dan 

lain sebagainya (Sitepu, 2014). Sumber belajar yang baik 

dapat membantu guru dalam proses pembelajaran dan 

peserta didik dapat memahami materi secara bertahap 

(Arini dkk, 2015). Dalam proses penggunaan sumber 

belajar baik di kelas ataupun di luar lingkungan sekolah, 

peserta didik diharapkan menguasai materi secara 

keseluruhan, berdasarkan acuan Kompetensi Dasar (KD) 

(Widyasari dkk, 2015). Dengan memanfaatkan 

penggunaan sumber belajar yang baik, peserta didik dapat 

meningkatkan self-contained atau kemandirian dalam 

belajar, sehingga peserta didik tidak lagi mengandalkan 

guru sebagai sumber belajar utama serta mampu 

memaksimalkan kemampuannya masing-masing, salah 

satu sumber belajar yang baik adalah modul pembelajaran. 

Modul pembelajaran adalah seperangkat materi 

yang dibuat secara runtut, sistematis dan sesuai dengan 
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kaidah yang dapat dijadikan peserta didik sebagai bahan 

pembelajaran (Depdiknas, 2008). Modul yang baik dapat 

meningkatkan pemahaman materi secara mandiri bagi 

peserta didik. Ketepatan penggunaan modul pembelajaran 

ditentukan juga dengan kriteria-kriteria yang mendukung 

sehingga mampu mengoptimalkan seluruh kemampuan 

peserta didik dalam melakukan pembelajaran. Dalam 

modul pembelajaran yang baik setidaknya memiliki 

kriteria-kriteria seperti tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, dan asesmen pembelajaran 

(Permendikbudristek, 2022). 

Penggunaan modul pembelajaran dalam 

penerapannya masih tidak banyak digunakan, karena 

muatan materi yang kompleks sehingga tidak jarang 

peserta didik menganggap sulit khususnya sumber belajar 

matematika. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta 

didik yang dilakukan oleh peneliti di MTs Darul Ulum 

Semarang kelas VIII pada hari Rabu tanggal 07 Desember 

2022 menyatakan bahwa sebesar 81,25% peserta didik 

menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran 

yang sulit. Pernyataan tersebut didukung pula oleh 

penelitian Abdurrahman (2010) yang menyatakan bahwa 

di antara berbagai mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah-sekolah, baik bagi peserta didik yang memiliki 
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kemauan untuk belajar atau peserta didik yang kurang 

memiliki kemauan untuk belajar matematika masih tetap 

menjadi mata pelajaran yang dianggap paling sulit. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang wajib diajarkan dalam kurikulum sekolah 

(Permendikbud, 2018). Matematika merupakan salah satu 

cabang ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk 

dipelajari dan diterapkan di kehidupan sehari-hari seperti 

penjumlahan, pengurangan, persen, untung, rugi dan 

lainnya (Muklisin dkk, 2020). Karakteristik materi 

matematika memerlukan pemahaman yang lebih dalam 

memahaminya serta erat hubungannya dengan rumus-

rumus perhitungan. Berdasarkan hasil wawancara 

bersama guru bidang studi Matematika kelas VIII MTs 

Darul Ulum Semarang pada tanggal 09 November 2022 

dengan Ika Retnawati S.Pd  mengatakan bahwa 

pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang 

dianggap sulit oleh peserta didik terlebih pada materi 

statistika. Statistika merupakan salah satu materi 

matematika yang sangat berkaitan dengan cara-cara 

pengolahan data, penyajian data dan menganalisis data. 

Data yang diperoleh merupakan suatu informasi fakta 

yang diperoleh berdasarkan pengamatan atau penelitian. 

Kesulitan peserta didik dalam memahami materi statistika 
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didukung pula oleh rerata nilai ulangan harian peserta 

didik kelas VIII dengan peroleh persentase sebesar 46,25% 

dinyatakan peserta didik tidak tuntas.  

Ketuntasan peserta didik dalam melakukan ulangan 

harian mampu menjadi acuan keberhasilan tujuan 

pembelajaran (Permendikbud, 2014). Ketuntasan 

pembelajaran pula mampu melihat kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan suatu masalah. Kesulitan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah tidak lepas pula dari 

masalah yang disajikan dalam materi pembelajaran. 

Kesulitan tersebut tidak lain disebabkan oleh materi atau 

soal-soal yang kurang relevan dengan kehidupan sehari-

hari (Khotimah, Yuwono & Rahardjo, 2016). 

Berkaitan dengan kehidupan sehari-hari tidak lepas 

dengan adanya adat istiadat, kebiasaan, dan kebudayaan 

yang terdapat dalam daerah setempat (Jayanti dkk, 2020). 

Namun dalam hal ini, sumber belajar matematika yang 

terintegrasi kearifan lokal masih jarang ditemukan 

(Wahyudiati & Fitriani 2021), padahal budaya tidak lepas 

dari kebiasaan yang sering kita jumpai di dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, guru juga jarang memberikan 

problem-problem yang terkait dengan budaya-budaya 

sekitar serta menganggap hal tersebut bersifat dikotomi 

antara kebudayaan dan ilmu pengetahuan (Nanang, 2021). 
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Adapun di dalam Alquran terpampang nyata bahwa Islam 

terbukti membahas tentang keberagam budaya, pada surat 

Al-Hujurat Ayat 13, yang berbunyi: 

ٰٓايَُّهَا كُم انَِّا ُالنَّاس  ي  ن ْخَلقَْن  انُْث ى ٍذكََر ْم ِ كُم وَّ  شُعوُْباً وَْجَعَلْن 

قبَاَۤىِٕل ىكُم ِاللّٰ  َعِنْد ْاكَْرَمَكُم  َّاِن   ۚ لِتعَاَرَفوُْا  وََّ  خٌَبيِْر ٌعَلِيْم َاللّٰ  َّاِن  ۚ  ْۚاتَقْ 

Artinya: Wahai manusia! Sungguh, kami telah 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 
Teliti (Kemenag, 2016). 

Hal ini menunjukkan bahwa budaya sangat penting 

untuk diperkenalkan kepada peserta didik. Karena budaya 

merupakan suatu ciri khusus atau identitas bagi daerah itu 

sendiri, sehingga budaya harus diwariskan dari generasi 

ke generasi agar identitas daerah tersebut tidak hilang 

atau ketinggalan zaman dan tujuan utamanya agar dapat 

mempertahankan daerahnya (Nurmiyati, 2017). Dari 

pernyataan tersebut, kearifan lokal sangat penting untuk 

diintegrasikan dan diajarkan kepada peserta didik agar 

peserta didik dapat menghargai, memelihara dan dapat 

memperkuat identitas daerah itu sendiri. 

Selain itu, terdapat keuntungan dalam pembelajaran 

berbasis kearifan lokal menjadi lebih efektif dalam sebuah 
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pembelajaran. Hal ini dapat didasarkan dari beberapa hal 

yang menjadi pendorong, yaitu: kearifan lokal sebagai 

dasar pembelajaran dapat membuat peserta didik 

memiliki pengetahuan awal yang dapat membuat peserta 

didik menjadi lebih memahami, tertarik dan termotivasi 

dalam pembelajaran (Atmojo, 2018). Selain itu, materi 

yang diajarkan akan meningkatkan pengetahuan budaya 

lokal peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis 

kearifan lokal dapat meningkatkan motivasi belajar, 

budaya literasi, kemampuan penalaran, dan kemampuan 

pemecahan masalah (Richardo, 2017). Dengan 

pembelajaran kearifan lokal peserta didik akan lebih 

mudah dalam memahami konsep sehingga peserta didik 

dapat menyelesaikan permasalahan yang beragam dan 

mampu untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

(Dhurori & Markaban, 2010). 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

dengan guru bidang studi matematika mengatakan bahwa 

tingkat keinginan belajar pada mata pelajaran matematika 

masih menjadi problematika yang belum dapat 

diselesaikan sehingga pembelajaran belum maksimal. Hal 

ini disebabkan belum ada bahan ajar yang dapat menarik 

perhatian dan minat peserta didik untuk semakin 

semangat dalam pembelajaran matematika. Hal ini 
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dibuktikan berupa data bahan ajar yang digunakan di MTs 

Darul Ulum Semarang yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 

Buku Paket dengan kriteria materi yang kompleks, tidak 

disertai gambar pendukung penjelasan, dan intensitas 

warna buku yang cenderung hitam putih.  Kriteria-kriteria 

yang digunakan merupakan hasil analisis kebutuhan 

peserta didik dalam melakukan pembelajaran diantaranya 

yaitu bergambar 12,5%; penjelasan menarik 32,5%; 

terdapat latihan soal 15%; berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 40%. Berdasarkan hal tersebut, maka 

diperlukan adanya pemilihan bahan ajar yang memuat dari 

kriteria-kriteria yang diperlukan oleh peserta didik, 

sehingga peserta didik menjadi tertarik dan minat belajar 

peserta didik semakin bertambah. Pembelajaran yang 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari menjadikan 

peserta didik lebih memahami materi yang diberikan dan 

mampu memecahkan masalah dikarenakan masalah yang 

tersedia tidak jauh dari kehidupan sehari-harinya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, 

peneliti tertarik untuk melakukan sebuah pengembangan 

bahan ajar yaitu berupa modul pembelajaran dengan judul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran pada Materi 

Statistika Berbasis Kearifan Lokal Kelas VIII di 

Madrasah Tsanawiyah Darul Ulum”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang menjadi dasar dari 

latar belakang dalam penelitian ini, maka permasalahan 

tersebut disajikan sebagai berikut: 

1. Bahan ajar utama dalam pembelajaran di kelas berupa 

buku paket dan LKS tidak mencakup keseluruhan 

materi, sehingga pembelajaran tidak bisa optimal. 

2. Peserta didik menganggap bahwa matematika adalah 

mata pelajaran yang sulit dan membosankan terutama 

pada materi statistika, sehingga peserta didik 

kesulitan dalam memahami materi. 

3. Bahan ajar matematika masih jarang sekali 

diintegrasikan dengan kearifan lokal. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, maka pembatasan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Modul pembelajaran yang memuat materi statistika 

secara lengkap dan telah diintegrasikan dengan 

kearifan lokal Semarang. 

2. Pengujian modul pembelajaran pada materi statistika 

berbasis kearifan lokal dibatasi dan difokuskan pada 
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uji validasi oleh dosen ahli media dan ahli materi serta 

uji kepraktisan produk oleh guru dan peserta didik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik modul pembelajaran pada 

materi statistika berbasis kearifan lokal kelas VIII di 

MTs Darul Ulum Semarang? 

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran pada 

materi statistika berbasis kearifan lokal kelas VIII di 

MTs Darul Ulum Semarang? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan 

pengembangan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui karakteristik modul pembelajaran 

pada materi statistika berbasis kearifan lokal kelas 

VIII di MTs Darul Ulum Semarang. 

2. Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran 

pada materi statistika berbasis kearifan lokal kelas 

VIII di MTs Darul Ulum Semarang. 
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F. Manfaat Pengembangan 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, 

maka, manfaat dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan baru di bidang pendidikan 

khususnya bidang pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

1) Dapat dijadikan referensi pembelajaran 

untuk mempermudah dalam mempelajari 

materi statistika. 

2) Dapat meningkatkan pengetahuan 

kebudayaan. 

b. Bagi Guru 

1) Dapat menambah dan meningkatkan 

kreativitas guru serta dapat memotivasi guru 

untuk menggunakan modul pembelajaran 

berbasis kearifan lokal yang 

mengintegrasikan kebudayaan dan kesatuan 

ilmu pengetahuan. 

2) Dapat menjadi sumber ajar atau pegangan 

guru dalam proses pembelajaran matematika 

khususnya materi statistika. 
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c. Bagi Sekolah 

1) Dapat digunakan sebagai bahan ajar 

tambahan. 

2) Dapat meningkatkan kualitas hasil belajar 

peserta didik yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

d. Bagi Peneliti 

1) Dapat menambah wawasan dan 

keterampilan dalam pembuatan modul 

pembelajaran matematika berbasis kearifan 

lokal. 

2) Sebagai referensi untuk penelitian 

pengembangan lebih lanjut. 

 

G. Asumsi Pengembangan 

1. Modul pembelajaran yang dikembangkan memiliki 

standar karakteristik berupa minimal komponen 

penyusun modul yaitu adanya tujuan pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan asesmen pembelajaran 

yang dilengkapi dengan konten tambahan seperti 

gambar, tabel dan lain-lain yang dapat menjelaskan 

dan menerangkan materi secara lengkap. 

2. Modul pembelajaran yang dikembangkan memiliki 

standar kelayakan berupa kevalidan produk 
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berdasarkan lembar validasi modul yang dilakukan 

oleh validasi ahli materi dan ahli media serta 

kepraktisan berdasarkan hasil angket tanggapan 

pengguna produk yaitu peserta didik dan guru bidang 

studi. Standar tersebut berupa penilaian dan respon 

yang berkaitan dengan pembelajaran kearifan lokal 

Semarang, teknik penyajian, karakteristik media, 

kelengkapan media, kesesuaian dengan syarat 

didaktik (isi/materi), kesesuaian dengan syarat 

konstruksi, dan kesesuaian dengan syarat teknis. 

3. Modul pembelajaran yang dikembangkan memuat 

materi pokok statistika yang didasarkan pada 

pendekatan saintifik dengan kegiatan 5M yaitu 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 

mengkomunikasikan. 

4. Kurikulum yang digunakan sebagai dasar 

pengembangan modul ini adalah kurikulum 2013 

yang sesuai dengan sekolah MTs Darul Ulum 

Semarang. 

5. Peserta didik yang sudah dijadikan subjek penelitian 

sudah pernah mendapatkan pembelajaran pada 

materi statistika. 

6. Ahli materi dan ahli media memiliki pemahaman dan 

pengalaman yang baik dalam bidang tersebut. 
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7. Guru pelajaran matematika memiliki kompetensi 

dalam bidang penelitian materi statistika. 

 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Berikut spesifikasi produk yang dikembangkan 

dalam penelitian ini: 

1. Modul yang dikembangkan memuat tulisan, gambar, 

tabel, materi, dan lain-lain yang dapat menjelaskan 

dan menerangkan materi statistika secara 

keseluruhan. 

2. Modul pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal 

berisikan materi-materi yang telah diintegrasikan 

dengan kebudayaan-kebudayaan lokal yang 

berhubungan dengan materi statistika selain itu 

modul yang dikembangkan terdapat beberapa bagian 

seperti contoh soal dan beberapa soal latihan yang 

tidak diintegrasikan dengan kearifan lokal dengan 

maksud agar peserta didik dapat mengenali dan 

terbiasa dengan materi-materi statistika secara 

umum. 

3.  Modul pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal 

memiliki komponen-komponen yaitu: cover depan, 

cover belakang, kata pengantar, daftar isi, kompetensi 

inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator, kata kunci, 
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apersepsi, tujuan pembelajaran, peta konsep, tokoh 

matematika muslim, materi statistika, contoh soal dan 

latihan soal, kamus budaya, kunci jawaban, dan daftar 

pustaka. 

4. Modul pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal 

dapat menambah pengetahuan budaya lokal peserta 

didik, motivasi belajar, dan budaya literasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. KAJIAN TEORI 

1. Modul Pembelajaran 

a. Definisi Modul 

Modul adalah seperangkat materi yang 

dibuat secara runtut, sistematis dan sesuai 

dengan kaidah yang dapat dijadikan peserta didik 

sebagai bahan pembelajaran (Depdiknas, 2008). 

Menurut Kurniati (2016) mengemukakan bahwa 

modul diklaim sebagai satu kesatuan utuh yang 

terdiri dari serangkaian kegiatan pembelajaran. 

Modul ini juga dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap hasil belajar yang secara 

efektif untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

dirumuskan dengan baik. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) modul dapat memberikan bantuan 

pembelajaran kepada peserta didik dari seorang 

fasilitator, termasuk rencana tujuan 

pembelajaran, fasilitas bahan ajar, alat yang 

diperlukan, dan media seperti ujian untuk 

memastikan keberhasilan peserta didik.  
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Berdasarkan pengertian yang telah 

dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa modul adalah bahan ajar yang dirancang 

untuk pembelajaran mandiri dengan 

menggunakan bahasa yang sistematis dan mudah 

dipahami untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang sesuai dengan jenjang pendidikan peserta 

didik yang melakukan proses pembelajaran. 

b. Karakteristik Modul 

Menurut Daryanto (2013) karakteristik 

modul, sebagai berikut: 

1) Self-Instruction (Menginstruksikan Sendiri) 

Dengan modul peserta didik dapat 

belajar mandiri tanpa bergantung pada orang 

lain (guru, orang tua, dll). Maka modul harus 

memenuhi poin-poin, sebagai berikut: 

a) Meliputi tujuan pembelajaran dan 

Kompetensi Dasar (KD) serta Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) yang jelas; 

b) Meliputi materi pembelajaran yang 

sistematis dan spesifik; 

c) Meliputi contoh dan ilustrasi yang 

menjelaskan materi pembelajaran; 

d) Memuat soal-soal latihan dan tugas 
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e) Kontekstual 

f) Menggunakan bahasa yang sederhana 

dan komunikatif 

g) Meliputi intrumen penilaian 

h) Meliputi umpan balik dari evaluasi 

peserta didik 

i) Memuat informasi referensi 

2) Self-Contained (Mandiri) 

Modul pembelajaran harus meliputi 

semua materi pembelajaran yang diperlukan 

secara lengkap dan sistematis. 

3) Stand Alone (Berdiri Sendiri) 

Dengan penggunaan modul 

pembelajaran tersebut peserta didik tidak 

memerlukan bahan ajar lain atau media lain. 

Jika peserta didik masih memerlukan bahan 

ajar lain, maka modul tersebut tidak bisa 

dikategorikan sebagai modul yang Stand 

Alone (Berdiri Sendiri). 

4) Adaptif 

Modul pembelajaran harus up to date, 

dan fleksibel serta luwes jika digunakan 

dalam hardware (perangkat keras). 
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5) User Friendly (Bersahabat) 

Modul pembelajaran seharusnya user 

friendly (bersahabat) dengan peserta didik. 

Dimana, modul harus menggunakan bahasa 

yang mudah dimengerti, sederhana, luwes 

dan terdapat istilah-istilah umum, karena 

modul ini bersifat membantu dan bersahabat 

dengan peserta didik. 

c. Fungsi Modul 

Menurut Prastowo (2015) fungsi dari 

modul sebagai berikut: 

1) Sebagai bahan ajar mandiri 

Dengan menggunakan modul 

pembelajaran dapat meningkatkan kognitif 

peserta didik dalam pembelajaran tanpa 

bergantung pada kehadiran guru. 

2) Sebagai pengganti fungsi guru 

Dengan penggunaan modul sebagai 

bahan pengajaran, maka harus dapat 

menjelaskan materi pembelajaran dengan 

cara yang dapat dipahami dengan mudah 

oleh peserta didik. Oleh karena itu, 

penggunaan modul dapat berperan sebagai 

alternatif dari guru. 
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3) Sebagai alat evaluasi 

Dengan modul memungkinkan peserta 

didik untuk mengukur dan menilai tingkat 

kemampuan belajar individu mereka. 

4) Sebagai bahan rujukan peserta didik 

Modul berisikan materi-materi yang 

akan dipelajari oleh peserta didik. 

d. Tujuan Modul 

Menurut Prastowo (2015), tujuan modul, 

sebagai berikut: 

1) Membuat kesempatan peserta didik untuk 

belajar secara mandiri tanpa adanya 

bimbingan dari guru. 

2) Mencegah guru untuk berperan paling 

dominan dalam kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan K13. 

3) Melatih peserta didik untuk jujur. 

4) Mengadaptasi pada tingkat dan kecepatan 

belajar yang berbeda dari setiap peserta 

didik. 

5) Membuat peserta didik mengukur 

kemampuan mereka sendiri dalam materi 

yang mereka pelajari. 
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e. Komponen Modul 

Menurut Sungkono (2009) komponen utama 

dari modul, sebagai berikut: 

1) Tinjauan mata pelajaran 

Tinjauan mata pelajaran merupakan 

deskripsi materi pokok secara umum yang 

memuat Kompetensi Inti (KI), dan 

Kompetensi Dasar (KD). 

2) Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan pengenalan atau 

permulaan pembelajaran dari modul yang 

memuat deskripsi isi modul, indikator, 

apersepsi, manfaat materi, peta konsep, dan 

petunjuk penggunaan modul. 

3) Kegiatan Belajar 

Kegiatan belajar merupakan inti dalam 

modul yang memuat uraian atau penjelasan 

secara rinci mengenai isi materi pelajaran 

yang dilengkapi dengan contoh soal, latihan 

soal, petunjuk menjawab soal, dan 

rangkuman yang berkaitan dengan materi 

yang dikaji. 

 

 



21 
 

 

4) Tes Formatif 

Tes formatif merupakan lembar evaluasi 

akhir berupa tes, soal atau pertanyaan  

secara keseluruhan materi sebagai alat untuk 

mengukur apakah tujuan pembelajaran 

sudah tercapai atau belum. 

5) Kunci Jawaban 

Kunci jawaban merupakan jawaban akhir 

yang benar dari soal-soal yang telah 

diberikan pada kegiatan belajar dan tes 

formatif. Tujuannya adalah pemeriksaan 

jawaban peserta didik apakah sudah benar 

atau belum terhadap tes atau soal dengan 

cara mencocokkan jawaban dengan kunci 

jawaban yang ada. 

Adapun komponen-komponen utama dalam 

penyusunan modul menurut Departemen 

Pendidikan Nasional (Depdiknas) (2008) sebagai 

berikut: 

1) Bagian Pembuka 

Bagian pembuka memuat judul, daftar isi, 

peta konsep, KI, KD, indikator dan apersepsi. 
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2)  Bagian Inti 

Bagian inti memuat deskripsi singkat terkait 

materi, uraian materi secara jelas dan rinci, 

contoh soal, latihan soal, tugas, serta 

rangkuman. 

3) Bagian Penutup 

Bagian penutup berisikan tes akhir atau uji 

kompetensi secara keseluruhan materi, 

daftar istilah atau kamus. 

Sehingga, berdasarkan kedua pendapat 

mengenai komponen modul di atas, maka modul 

yang dikembangkan memiliki komponen sebagai 

berikut: 

1) Pembuka 

Pembuka berisikan awalan dari modul 

seperti kata Pengantar, dan daftar isi. 

2) Pendahuluan 

Pendahuluan berisikan deskripsi singkat 

terkait materi, panduan penggunaan modul, 

sejarah statistika, peta konsep, KI, KD, 

indikator, kata kunci, dan apersepsi. 

3) Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran memuat uraian materi 

secara jelas dan rinci yang terdiri dari 
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pengertian statsitika, menganalisis data dan 

ukuran pemusatan data (mean, median, 

modus, dan ukuran penyebaran data). 

4) Penutup 

Penutup terdiri dari uji kompetensi, kamus 

budaya, kunci jawaban, dan daftar pustaka. 

2. Kearifan Lokal 

a. Definisi Kearifan Lokal 

Kearifan lokal atau local wisdom terdiri dari 

dua kata, yaitu kearifan (wisdom) dan lokal 

(local). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

kearifan adalah kebijaksanaan sedangkan lokal 

adalah setempat, sehingga kearifan lokal adalah 

berbagai pemikiran dari daerah setempat yang 

khas, bernilai positif. Pemikiran tersebut 

tertanam dan diikuti oleh masyarakatnya 

(Affandy, 2017). 

Kearifan lokal merupakan identitas atau ciri 

khas dari suatu bangsa atau daerah yang 

membuat bangsa daerah tersebut mampu untuk 

menyerap, menyaring, memilah dan mengolah 

budaya dari luar daerah tersebut untuk menjadi 

karakter sendiri (Rapanna, 2022). 
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Menurut Brata (2016) unsur-unsur dari 

kearifan lokal, sebagai berikut: 

1) Memuat religi 

2) Memuat sistem kemasyarakatan atau 

organisasi sosial 

3) Memuat pengetahuan 

4) Bahasa 

5) Kesenian 

6) Sistem mata pencaharian hidup atau sistem 

ekonomi 

7) Sistem peralatan hidup atau teknologi. 

Kearifan lokal merupakan suatu budaya atau 

kebiasaan dalam masyarakat setempat yang 

menjadikan suatu ciri khas atau identitas budaya. 

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam berbagai budaya lokal seperti 

tradisi, petuah, dan semboyan hidup. 

Ciri-ciri yang terdapat di dalam kearifan 

lokal, yaitu: 

1) Untuk dapat mengendalikan diri 

2) Tempat untuk melindungi diri dari pengaruh 

budaya luar daerah 

3) Mampu beradaptasi dengan budaya luar 

daerah 
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4) Mampu memberikan dan mengarahkan 

perkembangan kebudayaan 

5) Mampu menghubungkan budaya lokal dan 

kebudayaan luar daerah 

b. Bentuk-bentuk Kearifan Lokal 

Kearifan lokal memiliki beragam bentuk. 

Bentuk kearifan lokal dalam bermasyarakat 

berupa nilai, norma, etika, kepercayaan, adat 

istiadat dan hukum adat. Bentuk kearifan lokal 

dalam budaya luhur berupa cinta kepada Tuhan 

dan alam semesta beserta isinya disiplin, mandiri, 

santun dan sebagainya (Haryanto, 2014). 

Menurut Ratna (2011) kearifan lokal adalah 

sebuah pemahaman dapat berupa bahasa dalam 

bentuk lisan maupun tertulis. Kearifan lokal yang 

terdapat di masyarakat dapat berupa cerita-cerita 

rakyat, lagu daerah, kitab kuno, pantangan kuno 

yang menjadi sebuah ciri khas dalam daerah 

tersebut. kemudian dalam bentuk kesenian 

seperti tari, alat musik dan sebagainya. Kearifan-

kearifan lokal tersebut akan menjadi sebuah 

warisan yang khas, berharga dan akan tercermin 

dalam daerah tersebut (Wahyu W, 2020). 
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c. Kearifan Lokal dalam Pembelajaran 

Kearifan lokal merupakan salah satu 

komponen terpenting untuk ditambahkan dalam 

proses pembelajaran (Hartini dan Dewantara, 

2017). Salah satu hasil pembelajaran dapat 

berupa pengintegrasian materi pembelajaran 

dengan lingkungan sekitar peserta didik. Nilai-

nilai kearifan lokal yang terintegrasi dengan 

pembelajaran dapat memotivasi peserta didik 

untuk melakukan penerapan pembelajaran secara 

kontekstual, sehingga pembelajaran menjadi 

bermakna (Ramdani, 2018). Pembelajaran 

kearifan lokal merupakan salah satu cara 

menggali, memperkenalkan, memperluas 

pengetahuan peserta didik dan mendorong 

kualitas pendidikan sesuai dengan daya dukung 

wilayah (Rahayu, 2022). Salah satu yang dapat 

menjadi pencapaian tujuan pembelajaran dapat 

berupa pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal 

dalam pembelajaran. 

Indonesia sangat kaya akan nilai-nilai 

kearifan lokal, seluruh daerah pasti memiliki ciri 

khas kearifan lokalnya masing-masing termasuk 

Semarang. Semarang merupakan sebuah kota di 
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Provinsi Jawa Tengah dan merupakan ibu kota 

dari Provinsi Jawa Tengah itu sendiri. Konteks-

konteks dalam penelitian pengembangan ini yaitu 

kearifan lokal dengan ruang lingkup kebudayaan 

Semarang hal ini dikarenakan penyesuaian 

dengan lokasi daerah subjek penelitian. Topik-

topik kearifan lokal yang disajikan dalam 

penelitian merupakan budaya-budaya yang dapat 

dirasakan dan dijangkau langsung oleh peserta 

didik, sehingga peserta didik dapat terbantu 

memahami materi dalam proses pembelajaran, 

selain itu dapat memperkenalkan, mengakui, dan 

menanamkan nilai-nilai kearifan lokal pada 

peserta didik sebagai pembiasaan. 

Semarang terkenal akan kebudayaan-

kebudayaan, makanan-makanan khas, tempat 

wisata-wisata dan lain sebagainya. Beberapa 

potensi-potensi kearifan lokal semarang sebagai 

berikut: berbagai macam motif batik khas 

Semarang, destinasi wisata seperti berbagai 

kebun buah, simpang lima Semarang dan taman 

lele, serta berbagai macam tarian dan upacara-

upacara adat khas Semarang seperti dugderan, 

magenagan dan lain sebagainya. 
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3. Statistika 

Statistika merupakan salah satu materi 

matematika yang sangat berkaitan dengan cara-cara 

pengolahan data, penyajian data dan menganalisis 

data. Data yang diperoleh merupakan suatu informasi 

fakta yang diperoleh berdasarkan pengamatan atau 

penelitian. 

Selanjutnya, dalam materi statistika kelas VIII 

akan mempelajari ukuran pemusatan data dan ukuran 

penyebaran data. 

a. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Inti  

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
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sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar 

3.10. Menganalisis data berdasarkan 

distribusi data, nilai rata-rata, median, 

modus, dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, membuat 

keputusan, dan membuat prediksi 

4.10. Menyajikan dan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-rata, median, 

modus, dan sebaran data untuk 

mengambil kesimpulan, membuat 

keputusan, dan membuat prediksi 

Indikator 

1. Menjelaskan pengertian statistika. 

2. Menganalisis data dalam bentuk tabel 

dan diagram. 

3. Membuat kesimpulan dari suatu 

kumpulan data. 

4. Menemukan rumus mean, median dan 

modus 

5. Menentukan nilai mean, median, dan 

modus suatu data. 
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6. Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan mean, median, 

dan modus. 

7. Menentukan jangkauan, kuartil, 

jangkauan interkuartil, dan simpangan 

kuartil suatu data. 

8. Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan jangkauan, kuartil, 

jangkauan interkuartil, dan simpangan 

kuartil suatu data. 

b. Ukuran Pemusatan Data 

1) Mean 

Mean adalah nilai rata-rata dari 

kumpulan data. Dalam menentukan mean 

dapat dilakukan dengan menjumlahkan 

seluruh data, kemudian membaginya 

dengan banyak data. Berikut langkah-

langkah dalam menentukan mean: 

(a) Menjumlahkan semua angka dalam 

data 

(b) Hitung penjumlahan angka-angka 

tersebut 

(c) Bagi hasil penjumlahan angka dengan 

banyaknya data 



31 
 

 

Rumus yang dapat digunakan untuk 

menentukan nilai rata-rata atau mean: 

𝑥̅ =
𝑥1+𝑥2+⋯+𝑥𝑛

𝑛
  atau 𝑥̅ =

∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

𝑥̅       = rata-rata 

∑ 𝑥1 = Jumlah seluruh nilai data 

 𝑛       = Jumlah seluruh frekuensi 

2) Median 

Median adalah nilai tengah dari 

kumpulan seluruh data. Median dapat 

diperoleh dengan cara mengurutkan dari 

nilai terkecil hingga nilai terbesar. Rumus 

yang dapat digunakan untuk 

memperoleh nilai median sebagai 

berikut: 

(a) Untuk jumlah data (n) genap 

𝑀𝑒 =

𝑥𝑛
2

1 + 𝑥
(

𝑛
2

+1)
1

2
 

(b) Untuk jumlah data (n) ganjil 

𝑀𝑒 = 𝑥
(

𝑛+1
2

)
1 

Keterangan: 

𝑀𝑒 = Median 
𝑛    = Jumlah data 
𝑥𝑖    = Nilai data 
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3) Modus 

Modus adalah nilai yang paling 

sering atau banyak muncul dalam suatu 

kumpulan data. Dalam hal ini modus 

sangat dipengaruhi dari jumlah frekuensi 

yang menjadi pusat perhatian sebagai 

letak poin utama dari menentukan nilai 

modus tersebut. 

c. Ukuran Penyebaran Data 

Ukuran penyebaran data adalah 

ukuran untuk mengetahui penyebaran data 

dari rata-ratanya. Di dalam ukuran 

penyebaran data akan mempelajari 

jangkauan, kuartil, jangkauan interkuartil 

dan simpangan kuartil. Di dalam ukuran 

penyebaran data terdapat syarat yaitu 

datanya harus diurutkan dari data yang 

terkecil sampai ke data yang terbesar. 

1) Jangkauan 

Jangkauan adalah selisih antara data 

tertinggi dan data terendah, biasanya 

disimbolkan dengan (R). Untuk 

memperoleh nilai jangkauan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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𝑅 = 𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑥𝑚𝑖𝑛 

Keterangan: 

𝑅 = Jangakuan 

𝑥𝑖  = Nilai data 

2) Kuartil 

Kuartil adalah ukuran yang 

membagi data menjadi empat bagian 

yang sama besar. Dalam suatu kumpulan 

data terdapat tiga jenis kuartil, yaitu 

kuartil bawah (𝑄1), kuartil 

tengah/median (𝑄2) dan kuartil atas 

(𝑄3). Rumus yang dapat digunakan 

untuk memperoleh nilai kuartil sebagai 

berikut: 

𝑄𝑖 =
𝑖(𝑛 + 1)

4
 

Keterangan: 

𝑖 = Kuartil yang dicari (1, 2, 3) 

𝑛 = Banyaknya data 

3) Jangkauan Interkuartil 

Jangkauan interkuartil adalah 

selisih antara kuartil bawah (𝑄1) dan 

kuartil atas (𝑄3). Rumus yang dapat 
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digunakan untuk memperoleh nilai 

jangkauan interkuartil sebagai berikut: 

𝑄𝑅 = 𝑄3 − 𝑄1 

Keterangan: 

𝑄𝑅 = Jangkauan interkuartil 

𝑄1 = Kuartil bawah 

𝑄3 = Kuartil atas 

4) Simpangan Kuartil 

Simpangan kuartil adalah setengah 

dari jangkauan interkuartil. Rumus yang 

dapat digunakan untuk memperoleh 

nilai simpangan kuartil sebagai berikut: 

𝑄𝐷 =
𝑄3 − 𝑄1

2
 

Keterangan: 

𝑄𝐷 = Simpangan kuartil 

𝑄1 = Kuartil bawah 

𝑄3 = Kuartil atas 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berikut adalah kajian pustaka yang peneliti jadikan 

sebagai acuan untuk memperkuat hasil penelitian: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Afifah (2017) 

Pengembangan Modul Matematika Kurikulum 2013 

Bermuatan Kebudayaan Lokal untuk SMP/MTs pada 
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Materi Persamaan Linear Dua Variabel menunjukkan 

bahwa modul matematika yang dikembangkan telah 

dinyatakan layak digunakan berdasarkan beberapa 

hasil uji yang telah dilakukan dalam penelitian 

tersebut yaitu uji kelayakan dari guru memperoleh 

persentase 75% dan 78,1% sehingga termasuk dalam 

kategori baik dan layak digunakan. Terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan pada 

kajian tersebut yaitu, bidang studi yang dikaji berupa 

modul pembelajaran materi persamaan linear dua 

variabel, sedangkan pada penelitian ini adalah modul 

pembelajaran materi statistika. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Teguh Santoso 

(2014) Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Budaya 

Jawa untuk Mengoptimalkan Pendidikan Karakater 

pada Anak di TK Negeri Pembina Surakarta 

menunjukkan bahwa keefektifan pada tahap 

penerapan keaktifan peserta didik memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 90% di TK Pembina dengan kriteria 

sangat aktif. Oleh karena itu, modul tersebut dapat 

dikategorikan kedalam kriteria sangat baik. Terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan pada 

kajian tersebut yaitu berupa kearifan lokal Budaya 

Jawa dengan subjek penelitian pada Taman Kanak-
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kanak (TK) sedangkan pada penelitian ini adalah 

modul pembelajaran berbasis kearifan lokal Semarang 

pada bidang studi matematika pada materi statistika 

di kelas VIII. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Rohmadiastri 

(2019) tentang Pengembangan Bahan Ajar Bilingual 

Pengantar Dasar Matematika Berbasis Unity of 

Sciences dan Local Wisdom menunjukkan bahwa 

bahan ajar yang telah dikembangkan termasuk dalam 

kategori sangat praktis hal ini dapat dibuktikan 

dengan rata-rata yang diperoleh dari uji kepraktisan 

sebesar 82,14% dan nilai rata-rata hasil uji validasi 

sebesar 4,1225. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar yang telah dikembangkan dapat 

dikategorikan layak digunakan. Terdapat perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan pada kajian 

tersebut yaitu berupa bahan ajar pada mata kuliah 

PDM dengan subjek penelitian yaitu mahasiswa, 

sedangkan penelitian ini adalah modul pembelajaran 

bidang studi matematika pada materi statistika 

dengan subjek penelitian peserta didik kelas VIII. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aida Nurul Safitri, 

Subiki dan Sri Wahyuni tentang Pengembangan Modul 

IPA Berbasis Kearifan Lokal Kopi pada Pokok Bahasan 
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Usaha dan Energi di SMP menunjukkan bahwa modul 

yang telah dikembangkan dinyatakan valid dan efektif 

dengan perolehan hasil validasi ahli sebesar 4,39 dan 

perolehan persentase hasil respon peserta didik 

sebesar 84,62% termasuk kategori sangat baik. 

Terdapat perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan pada kajian tersebut yaitu berupa kearifan 

lokal yang dijadikan subjek hanya terbatas pada kopi 

dan materi pokoknya adalah usaha dan energi, 

sedangkan pada penelitian ini yaitu kearifan lokal 

yang dijadikan subjek sebatas kebudayaan Semarang 

dan materi yang dikaji adalah statistika kelas VIII Mts. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini didasari pada 

permasalahan-permasalahan yang terjadi secara nyata 

dalam dunia pendidikan. Sebagai contoh, masih terjadinya 

ketimpangan-ketimpangan atau dikotomi keilmuan antara 

pengetahuan dan kebudayaan, yang seharusnya pada 

zaman ini hal tersebut sudah bukan lagi suatu 

permasalahan, karena pada hakikatnya ilmu dan 

kebudayaan itu merupakan satu kesatuan yang utuh dan 

saling melengkapi satu sama lain.  
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Banyak sekolah yang hanya mementingkan akademisnya 

tanpa mengimbanginya dengan Pengetahuan kebudayaan 

dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, permasalahan 

dikotomi keilmuan harus cepat untuk diselesaikan dengan 

mengupayakan solusi yang terbaik. Seperti 

pengintegrasian antara pembelajaran dengan kebudayaan. 

Selain itu, permasalahan yang mendasar adalah kesulitan 

peserta didik dalam memahami mata pelajaran 

matematika terutama materi statistika, karena bahan ajar, 

metode dan pendekatan yang kurang menarik, kurang 

variatif dan monoton, sehingga peserta didik menjadi 

kurang tertarik dan termotivasi untuk belajar. Oleh karena 

itu, peneliti memberikan solusi berupa modul 

pembelajaran pada materi statistika berbasis kearifan 

lokal yang telah disesuaikan dengan hasil analisis 

kebutuhan peserta didik yang diharapkan dapat 

menjembatani keintegrasian ilmu pengetahuan dengan 

kebudayaan serta memperkenalkan dan melestarikan 

kearifan lokal yang ada di Semarang. Berikut kerangka 

berpikir penelitian ditunjukkan pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Analisis Observasi Analisis Kebutuhan 

− Pembelajaran matematika belum dikaitkan budaya 

− Sumber belajar dan metode pembelajaran monoton dan 

membosankan 

− Peserta didik kesulitan dalam memahami materi 

Pengembangan modul 

ajar berbasis kearifan 

lokal 

− Modul sesuai karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik 

− Menambah pengengetahuan 

budaya 

− Bersifat kontekstual 

Prototipe awal 

Uji validasi ahli 
Revisi 

Prototipe valid 

Modul Matematika berbasis 

kearifan lokal layak digunakan 

Penyusunan prototipe 

Prototipe tidak 

valid 

Prototipe 

praktis 
Uji Coba 

Produk akhir 

Revisi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) atau yang biasa disingkat 

menjadi R&D guna menghasilkan sebuah produk modul 

pembelajaran pada materi statistika kelas VIII semester II. 

Metode penelitian dan pengembangan adalah salah satu 

pilihan metode penelitian untuk menghasilkan sebuah 

produk dan dapat menguji produk yang telah dihasilkan 

(Sugiyono, 2021).   

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah model pengembangan 4D milik Sivasailam 

Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. Semmel 

(1974) yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), 

develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). 

Namun dimodifikasi menjadi 3D sehingga menjadi tiga 

tahapan yaitu define, design, dan develop. Menurut Trianto 

(2010) 3D dapat diadaptasi menjadi 3P yaitu 

pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. 

Pemilihan 4D sebagai dasar model pengembangan 

pada penelitian ini dikarenakan terdapat beberapa alasan 

yang mendukung diantaranya sebagai berikut: a) model 
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pengembangan lebih mudah untuk diterapkan pada 

penelitian dengan tahapan-tahapan yang runtut dan 

sistematis, b) model pengembangan yang sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu pengembangan modul 

pembelajaran selain itu, didukung pula dengan tahap awal 

yaitu analisis kebutuhan peserta didik secara rinci dan 

detail. 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Dalam mengembangkan sebuah produk modul 

pembelajaran statistika yang baik dibutuhkan pula 

prosedur penelitian yang sistematis, berikut adalah 

prosedur penelitiannya: 

1. Define (Pendefinisian) 

Define merupakan tahapan awal dalam 

mengembangkan sebuah produk. Pada tahap define, 

peneliti harus menetapkan dan mendefinisikan syarat 

yang diperlukan dalam pengembangan. Syarat 

pengembangan berkaitan dengan analisis kebutuhan 

yang bertujuan untuk menggali informasi, 

mengumpulkan data dan menganalisis sejauh mana 

proses pengembangan perlu dilakukan. Dalam tahap 

ini, harus meliputi: 
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a) Front end Analysis (Analisis Ujung Depan) 

Dalam tahap ini harus mencari tahu dan 

menetapkan permasalahan yang mendasar dari 

peserta didik (Mulyatiningsih, 2012). Analisis 

awal dilakukan dengan cara melakukan 

wawancara oleh guru bidang studi Matematika 

dan melakukan penyebaran angket kebutuhan 

peserta didik di MTs Darul Ulum Semarang untuk 

mendapatkan data utama seperti pengetahuan 

kognitif, sumber belajar dan sebagainya. 

b) Learner Analysis (Analisis Peserta Didik) 

Dalam tahap ini harus mencari tahu 

karakteristik dari peserta didik-peserta didiknya. 

Dengan cara menyebarkan angket kebutuhan 

peserta didik MTs Darul Ulum Semarang untuk 

mendapatkan data seperti gaya belajar, minat 

belajar, motivasi belajar, pemahaman materi, 

pemahaman budaya Semarang dan lain 

sebagainya (Mulyatiningsih, 2012). 

c) Task Analysis (Analisis Tugas) 

Dalam tahap ini harus menganalisis dan 

mengidentifikasi keterampilan-keterampilan 

yang dibutuhkan peserta didik. Sehingga tugas 

pokok yang dibutuhkan oleh peserta didik 
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terpenuhi sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar pada materi statistika kelas VIII 

(Mulyatiningsih, 2012). 

d) Concept Analysis (Analisis Konsep) 

Dalam tahap ini harus mengidentifikasi 

konsep-konsep setiap materi yang akan diajarkan 

(Mulyatiningsih, 2012). Analisis konsep mengacu 

pada silabus mata pelajaran matematika kelas 

VIII yang bersesuaian dengan materi inti yang 

akan disampaikan. 

e) Specifying Instructional Objectives (Perumusan 

Tujuan Pembelajaran) 

Dalam tahap ini harus menyimpulkan dari 

analisis konsep dan analisis tugas guna 

mengidentifikasi dan menentukan tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta 

didik (Mulyatiningsih, 2012). 

2. Design (Perancangan) 

Design dilakukan untuk merancang atau 

mendesain bahan pembelajaran yang akan 

dikembangkan dalam hal ini yaitu modul 

pembelajaran. Menurut Thiagarajan dkk, (1974) ada 

empat kegiatan yang ada di dalam perancangan, yaitu:  
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a) Constructing criterion referenced test 

(Penyusunan Standar Tes) 

Berupa soal-soal tes hasil belajar, sebagai 

tahap awal mengetahui perubahan kemampuan 

kognitif peserta didik. Tes ini didasarkan pada 

tujuan pembelajaran dan hasil analisis kebutuhan 

peserta didik yang telah dilakukan pada tahap 

pendefinisian (Mulyatiningsih, 2012). 

b) Media selection (Pemilihan Media) 

Berupa pemilihan dan penentuan media 

pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajaran yang relevan dengan hasil analisis 

pendahuluan (Mulyatiningsih, 2012). 

c) Format selection (Pemilihan Format) 

Berupa pendesainan atau perancangan 

media pembelajaran, isi pembelajaran, pemilihan 

strategi, metode, pendekatan, metode dan sumber 

pembelajaran sebagai penunjang pemilihan 

media yang telah ditentukan. Pemilihan format 

pembelajaran harus disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik guna memudahkan 

dan membantu dalam memahami konsep materi 

(Mulyatiningsih, 2012). 
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d)  Initial design (Rancangan Awal) 

Berupa rancangan seluruh bahan ajar yang 

akan dikembangkan dalam hal ini adalah modul 

pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal 

sebelum diuji cobakan. Rancangan awal dibuat 

sesuai dengan hasil analisis yang telah dilakukan 

dan direncanakan (Mulyatiningsih, 2012). 

3. Develop (Pengembangan) 

Develop merupakan tahapan untuk menghasilkan 

produk pengembangan dalam hal ini berupa modul 

pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal. Pada 

tahap ini pula, dimana tahap validasi dan tahap uji 

coba lapangan dirumuskan hal ini berguna untuk 

mengetahui tanggapan mengenai modul yang telah 

dikembangkan. Menurut Thiagarajan (1947) tahap 

pengembangan terbagi menjadi dua, sebagai berikut: 

a) Expert Appraisal (Penilaian Ahli) 

Penilaian Ahli adalah suatu teknik untuk 

memberikan penilaian atau mengevaluasi 

mengenai kevalidan dari produk yang telah 

dikembangkan. Penilaian dilakukan oleh validator 

ahli materi dan ahli media, kemudian hasil 

validasi yang telah dilakukan oleh para validator 
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digunakan sebagai bahan revisian dari produk 

yang telah dikembangkan. 

Penilaian ahli dilakukan oleh dua orang 

validator ahli yang terbagi menjadi validator ahli 

materi dan validator ahli media. Validator ahli 

merupakan dosen pendidikan matematika UIN 

Walisongo Semarang yang memiliki penguasaan 

dan keahlian di bidangnya. 

b) Developmental Testing (Uji Coba Pengembangan) 

Uji coba pengembangan merupakan suatu 

kegiatan untuk memperoleh tanggapan atau 

respon terhadap modul pembelajaran yang telah 

disusun. Hasil uji coba pengembangan digunakan 

sebagai bahan revisisan produk. Pelaksanaan uji 

coba dan revisi harus dilakukan secara berulang-

ulang hingga produk yang dikembangkan dapat 

dikatakan praktis, konsisten, layak dan 

memperoleh kualitas produk yang lebih baik. 

Uji coba pengembangkan melibatkan 1 guru 

bidang studi matematika dan 24 peserta didik. 

Kemudian, dalam penerapannya terbagi menjadi 

2 sesi yaitu sesi pertama uji coba kelas skala kecil 

dengan 1 guru bidang studi dan 6 peserta didik 
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dan sesi kedua uji coba skala besar dengan 18 

peserta didik dan 1 guru bidang studi. 

 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Gambar 3.1 menunjukkan alur penelitian dan 

pengembangan dengan menggunakan model 4D yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

Gambar 3.1 Alur penelitian 4D (Thiagarajan, 1947) 

2. Subjek Uji Coba 

Dalam penelitian ini, subjek uji coba dilakukan di 

kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang dengan 
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melibatkan 1 guru bidang studi matematika dan 24 

peserta didik. Kemudian, dalam penerapan uji coba 

terbagi menjadi dua sesi yaitu sesi pertama uji coba 

kelas skala kecil dan sesi kedua uji coba skala besar. 

Uji coba skala kecil dilakukan pada 1 guru bidang 

studi dan 6 peserta didik kemudian uji coba skala 

besar dilakukan pada 18 peserta didik. Hal ini dibuat 

agar modul yang dikembangkan sesuai dan tepat 

sasaran, sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Subjek uji coba penelitian dalam satu kelas tersebut 

dikelompokkan menjadi peserta didik dengan tingkat 

pemahaman tinggi, tengah dan rendah.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

saat melakukan kajian yang terdahulu guna 

menemukan permasalahan dan mengetahui lebih 

banyak dari responden (Sugiyono, 2021). 

Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah wawancara secara langsung berupa tanya 

jawab antara peneliti dengan guru matematika 

kelas VIII MTs Darul Ulum Semarang. Dalam 

wawancara ini, peneliti sudah menyusun pokok-

pokok pertanyaan yang nantinya akan diajukan. 
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Wawancara ini digunakan untuk mengetahui 

masalah-masalah yang ada di lapangan ketika 

pembelajaran berlangsung serta mengkonfirmasi 

mengenai masalah utama yang dihadapi dalam 

pembelajaran. 

b. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data 

yang menyajikan dan menjawab serangkaian 

pertanyaan secara tertulis kepada responden 

(sugiyono, 2021). Dalam hal ini kuisioner yang 

digunakan sebagai berikut: 

1) Angket kebutuhan peserta didik, tujuannya 

adalah untuk mendapatkan data tentang 

kesulitan yang dihadapi peserta didik. 

2) Lembar validasi ahli materi dan media, 

tujuannya adalah memberikan validasi 

terhadap modul pembelajaran yang telah 

dikembangkan. 

3) Angket tanggapan guru, tujuannya untuk 

mendapatkan respon guru kelas terhadap 

modul pembelajaran yang telah 

dikembangkan. 
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4) Angket tanggapan peserta didik, tujuannya 

untuk mengetahui respon peserta didik 

setelah menggunakan modul pembelajaran. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode 

dalam mencari data berupa foto atau video 

mengenai data nama peserta didik, data nilai 

penilaian peserta didik serta dokumen berupa 

buku-buku yang berkaitan. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian, sebagai berikut: 

a. Analisis Validasi Ahli 

Analisis validasi ahli berguna untuk 

mengetahui kualitas modul pembelajaran pada 

materi statistika, apakah sudah valid dalam artian 

sudah layak dan bagus untuk diterapkan ke 

peserta didik. Dengan media lembar validasi yang 

memenuhi indikator BSNP (2014). Apabila hasil 

dari uji validasi menyatakan belum layak, maka 

modul tersebut harus diperbaiki terlebih dahulu. 

Penilaian lembar validasi pada angket ini berskor 

angka 1 sampai 5. Dengan rincian angka 1 sangat 

kurang (tidak boleh digunakan) dan angka 5 
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sangat baik (dapat digunakan). Nilai skor yang 

diberikan oleh para validator akan 

diakumulasikan menggunakan Nilai Persentase 

(NP) (Fadillah & Bilda, 2019): 

𝑁𝑃 =
𝐾

𝑁𝐾
× 100% 

Keterangan: 

𝑁𝑃 = Nilai Persentase 

𝐾   = Jumlah perolehan skor jawaban responden 

𝑁𝐾 = Jumlah skor sempurna 

Setelah didapatkan hasil perhitungan NP, 

selanjutnya dapat disesuaikan dengan tabel 

kriteria validitas. 

Tabel 3.1 Kriteria Validitas Hasil Validasi Ahli 

(Fadillah & Bilda, 2019) 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 81% − 100% Sangat Valid 

2 61% − 80% Valid 

3 41% − 60% Cukup valid 

4 21% − 40% Kurang valid 

5 < 21% Tidak valid 

 

Skor rata-rata minimal yang harus diperoleh 

agar modul pembelajaran tersebut bisa dikatakan 

valid harus berada di predikat valid, oleh karena 
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itu rata-rata minimal yang harus diperoleh adalah 

61%. Apabila skor rata-rata yang diperoleh 

kurang dari skor minimal maka modul bisa 

dikatakan tidak valid dan perlu revisi kembali. 

b. Analisis Angket Tanggapan Guru 

Analisis angket tanggapan guru yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 

kepraktisan modul pembelajaran yang 

dikembangkan dengan menggunakan angket yang 

akan diisi oleh guru. Angket validasi ini disajikan 

kepada guru dalam bentuk tabel yang berisikan 

rincian aspek-aspek yang ada di dalam modul 

pembelajaran tersebut dengan pedoman 

penskoran sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Pedoman penskoran lembar angket 

guru 

Kategori Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 
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Nilai skor yang diberikan oleh guru akan 

diakumulasikan menggunakan Nilai Persentase 

(NP) (Fadillah & Bilda, 2019): 

𝑁𝑃 =
𝐾

𝑁𝐾
× 100% 

Keterangan: 

𝑁𝑃 = Nilai Persentase 

𝐾   = Jumlah perolehan skor jawaban responden 

𝑁𝐾 = Jumlah skor sempurna 

Setelah didapatkan hasil perhitungan NP, 

selanjutnya dapat disesuaikan dengan tabel 

kriteria. 

Tabel 3.3 Kriteria Predikat Tanggapan Guru (Fadillah 

& Bilda, 2019) 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 81% − 100% Sangat Baik 

2 61% − 80% Baik 

3 41% − 60% Cukup Baik 

4 21% − 40% Kurang Baik 

5 < 21% Tidak Baik 

 

Skor rata-rata minimal yang harus diperoleh 

agar modul pembelajaran tersebut bisa dikatakan 

praktis dan dapat digunakan untuk pembelajaran 

harus berada di predikat baik, oleh karena itu 



54 
 

 

rata-rata minimal yang harus diperoleh adalah 

61%. Apabila skor rata-rata kurang dari 61% 

maka modul bisa dikatakan kurang praktis atau 

kurang baik. 

c. Analisis Angket Peserta Didik 

Analisis angket peserta didik yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah uji kepraktisan 

dengan menggunakan angket yang akan diisi oleh 

peserta didik. Angket validasi ini disajikan kepada 

peserta didik dalam bentuk tabel yang berisikan 

rincian aspek-aspek selama penggunaan modul 

pembelajaran tersebut dengan pedoman 

penskoran sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Pedoman penskoran lembar angket 

peserta didik 

Kriteria Kategori Skor 

SS Sangat Setuju 4 

S Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak 

Setuju 

1 

 

Nilai skor yang diberikan oleh para peserta 

didik akan diakumulasikan menggunakan Nilai 

Persentase (NP) (Fadillah & Bilda, 2019): 
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𝑁𝑃 =
𝐾

𝑁𝐾
× 100% 

Keterangan: 

𝑁𝑃 = Nilai Persentase 

𝐾   = Jumlah perolehan skor jawaban responden 

𝑁𝐾 = Jumlah skor sempurna 

Setelah didapatkan hasil perhitungan NP, 

selanjutnya dapat disesuaikan dengan tabel 

kriteria. 

Tabel 3.5 Kriteria Predikat Tanggapan Peserta Didik 

(Fadillah & Bilda, 2019) 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 81% − 100% Sangat Baik 

2 61% − 80% Baik 

3 41% − 60% Cukup Baik 

4 21% − 40% Kurang Baik 

5 < 21% Tidak Baik 

 

Skor rata-rata minimal yang harus diperoleh 

agar modul pembelajaran tersebut bisa dikatakan 

praktis harus berada di predikat baik, oleh karena 

itu rata-rata minimal yang harus diperoleh adalah 

61%. Apabila skor rata-rata kurang dari 61% 

maka modul bisa dikatakan kurang praktis atau 

kurang baik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil penelitian pengembangan ini adalah sebuah 

produk berupa modul pembelajaran yang telah 

disesuaikan dengan kurikulum sekolah yang menjadi 

subjek uji coba yaitu kurikulum 2013 dan telah 

diintegrasikan dengan kearifan lokal Semarang untuk kelas 

VIII pada materi statistika. Hal tersebut yang membuat 

produk yang dikembangkan memiliki keunggulan jika 

dibandingkan dengan bahan ajar lainnya dengan muatan 

materi statistika untuk wilayah Semarang. Oleh karena itu, 

produk ini menjadi sumber belajar alternatif dikarenakan 

konten atau topik pembelajaran bersifat kontekstual dan 

peserta didik akan mendapatkan pengetahuan budaya-

budaya yang terdapat di Semarang. 

Prototipe modul matematika berbasis kearifan lokal 

Semarang pada materi statistika untuk kelas VIII dalam 

penelitian ini dikembangkan berdasarkan model 

pengembangan 4D dengan prosedur yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun 

dimodifikasi menjadi 3D yaitu define, design, dan develop 
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karena keterbatasan waktu dan biaya. Adapun penjabaran 

prosedur pengembangannya sebagai berikut: 

1. Define (Pendefinisian) 

Define merupakan tahapan paling dasar dalam 

mengembangkan produk sesuai dengan tahapan 4D. 

Tujuan dalam tahapan ini adalah menetapkan dan 

mendefinisikan pembelajaran yang sesuai dengan 

analisis kebutuhan peserta didik. Dalam tahapan ini 

meliputi: 

a. Front end Analysis (Analisis Ujung Depan) 

Analisis ujung depan bertujuan untuk 

menggali informasi dan menetapkan problematika 

mendasar peserta didik dalam melakukan 

pembelajaran. Untuk mendapatkan data yang 

mendukung dari tahapan analisis ujung depan 

dilakukan pengambilan data berupa angket 

kebutuhan peserta didik yang disebarkan pada 

peserta didik dan melakukan wawancara terhadap 

guru bidang studi MTs Darul Ulum Semarang. pada 

tahap ini menghasilkan problematika-problematika 

dasar yang dialami oleh peserta didik, sebagai 

berikut: 
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1) Siswa menganggap bahwa matematika adalah 

mata pelajaran yang sangat sulit dan 

membosankan. 

Akar penyebab permasalahan ini yaitu 

dominannya pembelajaran konvensional, 

dimana guru menjadi center dalam 

pembelajaran. Teacher center menjadikan 

guru sebagai segala pusat informasi.  

Metode yang dominan digunakan dalam 

pembelajaran yaitu metode ceramah dengan 

persentase 50%, metode diskusi dengan 

presentase 38,75%, dan metode permainan 

sebesar 11,25%. Sehingga keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran menjadi pasif dan 

minim hal ini berakibat pada penurunan minat 

belajar dan peserta didik kesulitan dalam 

memahami konsep materi yang disampaikan. 

Hal tersebut yang mengakibatkan peserta 

didik berasumsi bahwa mata pelajaran 

matematika adalah mata pelajaran yang 

sangat sulit dan membosankan (Salay, 2019). 

2) Penggunaan bahan ajar matematika yang 

terintegrasi dengan kearifan lokal masih 

jarang ditemukan. 
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Berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

tidak lepas dengan adanya kebudayaan-

kebudayaan yang terdapat dalam daerah 

setempat dan kebiasaan-kebiasaan yang 

sering dijumpai. Namun dalam hal ini, masih 

ada guru yang menganggap bahwa 

kebudayaan dan ilmu pengetahuan 

(matematika) bersifat dikotomi. Terdapat 

beberapa alasan mengapa hal tersebut dapat 

terjadi, seperti bersifat dikotomi karena 

mengacu perbedaan antara pengetahuan yang 

didasarkan pada ilmu pengetahuan dan 

pengetahuan yang didasarkan pada 

kebudayaan atau konteks sosial. Selain itu, 

guru lebih fokus pada pemahaman konsep 

secara umum daripada menghubungkannya 

dengan konteks budaya di sekitar.  

Meskipun demikian, pengetahuan yang 

didasarkan dengan kearifan lokal bukanlah hal 

yang terpisah, kedua jenis pengetahuan 

tersebut dapat saling melengkapi dan 

menguatkan satu sama lain. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan peserta didik dengan 

persentase mencapai 77,5%, tidak mengetahui 
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kebudayaan-kebudayaan yang ada di 

Semarang. Padahal pelajar merupakan salah 

satu penerus bagi kebudayan-kebudayaan 

lokal tersebut. Sehingga, pembelajaran perlu 

diintegrasikan dengan kearifan lokal 

Semarang, dengan demikian sebesar 28,75% 

peserta didik menjawab sangat perlu dan 

56,25% peserta didik menjawab perlu untuk 

dikaitkan antara kearifan lokal dengan materi 

pembelajaran. 

Oleh karena itu, penting untuk terus 

mengintegrasikan kearifan lokal dengan 

pembelajaran, karena dengan memasukkan 

kearifan lokal, peserta didik dapat memahami 

konsep materi yang relevan, sehingga 

pemahaman akan lebih baik, meningkatkan 

minat, motivasi, menghubungkan konsep-

konsep materi secara kontekstual serta 

menambah pengetahuan tentang kearifan 

lokal. 

3) Materi statistika adalah salah satu materi 

matematika di kelas VIII yang dipandang sulit. 

Materi statistika menjadi salah satu 

materi yang sulit untuk dipahami oleh 
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sebagian peserta didik, hal ini dikonfirmasi 

pula oleh guru bidang studi melalui 

wawancara, diketahui bahwa materi statistika 

memiliki cangkupan materi yang cukup luas 

dan materi statistika merupakan materi yang 

sangat membutuhkan pemahaman dari materi 

sebelumnya. Selain itu, materi statistika 

memiliki konsep yang sulit untuk dipahami 

secara intuitif. 

4) Penggunaan bahan ajar Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dan buku paket yang digunakan di MTs 

Darul Ulum Semarang. 

Penggunaan bahan ajar LKS dan buku 

paket yang digunakan dalam proses 

pembelajaran masih dianggap sulit oleh 

peserta didik hal ini dikarenakan muatan 

materi yang kompleks sehingga pembelajaran 

menjadi kurang efektif. Dengan persentase 

sebesar 60% peserta didik mengatakan 

sumber belajar yang digunakan kurang 

menarik, kelemahan sumber belajar yang 

menonjol yaitu tidak berwarna dengan 

persentase 28,75%, materi kurang lengkap 

dengan persentase 43,75% dan tidak disertai 
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gambar dengan persentase 27,5% selain itu 

bahan ajar tersebut belum mengarahkan 

peserta didik untuk mengembangkan pola 

pikir kritis dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

Oleh karena itu, pentingnya gambar dan 

intensitas warna yang baik dalam media 

pembelajaran akan membuat peserta didik 

lebih tertarik selain itu dapat meningkatkan 

imajinasi, kreativitas dan kenyamanan peserta 

didik dalam pembelajaran (Julianto, 2019). 

b. Learner Analysis (Analisis Peserta Didik) 

Analisis peserta didik bertujuan guna 

mengidentifikasi karakteristik peserta didik. 

Dengan cara menyebarkan angket menggunakan 

Google Form untuk mendapatkan data seperti gaya 

belajar, minat belajar, motivasi belajar, 

pemahaman materi, pemahaman budaya Semarang 

dan lain sebagainya (Mulyatiningsih, 2012). 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 

mata pelajaran matematika merupakan salah satu 

pelajaran yang sulit hal ini dapat dibuktikan 

dengan peroleh persentase sebesar 81,25%. Selain 

itu, diketahui bahwa materi statistika menjadi 
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salah satu materi yang cukup sulit hal ini telah 

dikonfirmasi oleh guru bidang studi melalui 

wawancara. 

Kesulitan peserta didik dalam pembelajaran 

tidak luput dari penggunaan bahan ajar yang 

digunakan. Berdasarkan hasil analisis bahan ajar 

yang digunakan sebagai referensi dalam 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Bahan Ajar Utama 

Aspek Presentase 

LKS 58,75% 

Buku Paket 12,5% 

Media guru 28,75% 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 bahan ajar yang paling 

banyak digunakan adalah Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dengan persentase 58,75%, buku paket 

dengan persentase 12,5% dan media guru dengan 

persentase 28,75%. Namun, bahan ajar yang 

digunakan peserta didik belum mampu membuat 

peserta didik tertarik dengan pembelajaran, hal ini 

dibuktikan dari 60% peserta didik yang menjawab 

pertanyaan tersebut melalui lembar angket peserta 

didik. Penyebab dari bahan ajar tersebut kurang 

efektif yaitu terdapat beberapa kelemahan atau 
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kekurangan yang dapat dibuktikan dengan Tabel 

4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Kelemahan Bahan Ajar Utama 

Aspek Presentase 

Tidak berwarna 28,75% 

Materi kurang lengkap 43,75% 

Tidak disertai gambar 27,5% 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 penyebab utama dari 

pembelajaran menjadi kurang efektif adalah materi 

kurang lengkap dengan persentase 43,75%, tidak 

berwarna dengan persentase 28,75% dan tidak 

disertai dengan gambar dengan persentase 27,5%. 

Kelemahan-kelemahan tersebut menjadi salah satu 

faktor yang membuat padangan matematika itu 

merupakan mata pelajaran yang sulit. Selain itu, 

faktor pembelajaran yang menjadikan guru sebagai 

pusat informasi cenderung mengarah ke 

pembelajaran yang pasif sehingga pembelajaran 

menjadi bosan dan jenuh. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan peserta didik metode 

pembelajaran yang kerap digunakan yaitu metode 

ceramah dengan persentase sebesar 50%, diskusi 

dengan presentase 38,75% dan permainan dengan 

persentase 11,25%.  
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Metode pembelajaran yang tidak sesuai dapat 

terjadi ketika preferensi gaya belajar peserta didik 

tidak selaras dengan metode pembelajaran yang 

diterapkan. Kesesuaian antara metode 

pembelajaran dengan gaya belajar peserta didik 

akan mempengaruhi tercapainya tujuan 

pembelajaran itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut 

diperoleh data hasil analisis preferensi gaya belajar 

peserta didik yaitu gaya belajar audio sebesar 

8,75%, gaya belajar visual sebesar 11,25%, gaya 

belajar audio visual sebesar 23,75% dan gaya 

belajar kinestetik sebesar 56,25%. Hal ini 

membuktikan bahwa peserta didik lebih cenderung 

memiliki gaya belajar kinestetik atau praktik 

dimana kecenderungan gaya belajar ini lebih 

kepada belajar dengan pengalaman langsung, 

aktivitas fisik atau melalui praktik langsung. 

Memahami gaya belajar peserta didik dan 

memvariasikan metode pembelajaran serta 

penggunaan sumber belajar yang tepat dapat 

menjadikan pembelajaran lebih efektif dan efisien. 

Sumber belajar utama matematika yang 

digunakan nyatanya sangat jarang dikaitkan 

dengan kearifan lokal, hal ini dapat dibuktikan 
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dengan persentase 68,75% menyatakan bahwa 

peserta didik tidak mengetahui bahwa 

pembelajaran matematika yang dialami telah 

diintegrasikan dengan kebudayan-kebudayaan 

Semarang. Sementara itu pembelajaran 

matematika akan lebih mudah apabila dikaitkan 

dengan kehidupan kontekstual. Kearifan lokal 

merupakan salah satu bentuk secara nyata yang 

ada di sekitar peserta didik.  

Informasi lain yang diperoleh berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan peserta didik yaitu sumber 

belajar matematika yang diharapkan terkandung di 

dalamnya dilihat pada Tabel 4.3  

Tabel 4.3 Konten yang Diharapkan Peserta Didik 

Aspek Presentase 

Gambar 20% 

Grafik, tabel 12,5% 

Tokoh Muslim & matematikawan 15% 

Local wisdom 21,25% 

Semuanya 31,25% 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 konten yang 

diharapkan peserta didik terkandung di dalam 

bahan ajar matematika yakni bergambar sebanyak 

20%, memuat grafik dan tabel sebanyak 12,5%, 
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memuat tokoh muslim dan matematikawan 

sebanyak 15%, memuat kearifan lokal sebanyak 

21,25% dan memuat semua dari aspek sebanyak 

31,25%. Konten yang diharapkan peserta didik 

akan disesuaikan dengan bahan ajar matematika 

yang akan dikembangkan guna membantu peserta 

didik dalam proses pembelajaran agar lebih 

memahami konsep dan menarik belajar peserta 

didik yang semula menjadi mata pelajaran yang 

dipandang sulit (Mahartika dkk, 2020). 

c. Task Analysis (Analisis Tugas) 

Analisis tugas bertujuan guna menganalisis 

dan mengidentifikasi keterampilan yang 

dibutuhkan peserta didik berdasarkan Kompetensi 

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) materi 

statistika kelas VIII dengan penyesuaian pada 

silabus dan permendikbud No. 37 tahun 2018. 

Acuan kompetensi dasar materi statistika kelas VIII 

dapat dilihat pada Tabel 4.4.  
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Tabel 4.4 Kompetensi Dasar Materi Statistika Kelas 

VIII 

Kompetensi Dasar 

(Pengetahuan) 

Kompetensi Dasar 

(Keterampilan) 

3.10. Menganalisis data 

berdasarkan 

distribusi data, nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran 

data untuk 

mengambil 

kesimpulan, 

membuat 

keputusan, dan 

membuat prediksi 

4.10. Menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

distribusi data, nilai 

rata-rata, median, 

modus, dan sebaran 

data untuk 

mengambil 

kesimpulan, 

membuat keputusan 

dan membuat 

prediksi 

 

Berdasarkan kompetensi dasar yang telah 

ditentukan, diperoleh cakupan tugas yang harus 

terpenuhi dalam mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

terdiri dari pengertian statistika, ukuran 

pemusatan data dan ukuran penyebaran data yang 

telah diselaraskan berdasarkan silabus, KI dan KD. 
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d. Concept Analysis (Analisis Konsep) 

Analisis konsep bertujuan guna 

mengidentifikasi konsep-konsep materi inti yang 

akan diajarkan, kemudian akan dikembangkan dan 

dirincikan menjadi beberapa indikator kompetensi 

yang lebih kritis dan relevan berdasarkan silabus 

mata pelajaran matematika kelas VIII. Adapun 

rincian dari konsep materi statistika yang harus 

dikuasai sebagai berikut: 

1) Menjelaskan pengertian statistika 

2) Menganalisis data dalam bentuk tabel dan 

diagram 

3) Membuat kesimpulan dari suatu kumpulan 

data 

4) Menemukan rumus mean, median dan modus 

5) Menentukan nilai mean, median dan modus 

suatu data 

6) Menentukan jangkauan, kuartil, jangkauan 

kuartil dan simpangan kuartil suatu data 

7) Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan mean, median dan modus 

8) Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan jangkauan, kuartil, jangkauan 

kuartil, dan simpangan kuartil suatu data 
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e. Specifying Instructional Objectives (Perumusan 

Tujuan Pembelajaran) 

Perumusan tujuan berguna untuk 

mengidentifikasi dan menentukan tujuan dari 

pembelajaran yang diselaraskan pada kompetensi 

dasar dan hasil analisa pada tahap analisis tugas 

dan analisis konsep. Tujuan pembelajaran yang 

diharapkan menjadi acuan dalam pembuatan 

modul statistika berbasis kearifan lokal sebagai 

berikut: 

Peserta didik secara kritis dapat: 

1) Peserta didik mampu menjelaskan pengertian 

statistika 

2) Peserta didik dapat menganalisis data dalam 

bentuk tabel dan diagram 

3) Peserta didik dapat membuat kesimpulan dari 

suatu kumpulan data 

4) Peserta didik dapat menemukan rumus mean, 

median dan modus 

5) Peserta didik dapat menentukan nilai mean, 

median dan modus suatu data 

6) Peserta didik dapat menentukan jangkauan, 

kuartil, jangkauan kuartil dan simpangan 

kuartil suatu data 



71 
 

 

7) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan mean, 

median dan modus 

8) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan jangkauan, kuartil, 

jangkauan kuartil, dan simpangan kuartil 

suatu data 

2. Design (Perancangan) 

Tahap design bertujuan guna merancang atau 

mendesain prototipe bahan pembelajaran dalam hal 

ini yaitu modul pembelajaran statistika berbasis 

kearifan lokal. Berikut tahapan yang dilakukan pada 

tahap design, sebagai berikut: 

a. Constructing criterion referenced test 

(Penyusunan Standar Tes) 

Penyusunan standar tes bertujuan guna 

mengukur dan mengetahui perubahan 

kemampuan kognitif peserta didik. Penyusunan 

standar tes mengacu pada hasil analisis pada 

tahap pendefinisian. Standar tes yang dilakukan 

pada modul statistika berbasis kearifan lokal 

berupa penyusunan soal apersepsi, kegiatan 

menalar, kegiatan mencoba, soal disetiap akhir 
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sub bab dan secara keseluruhan materi statistika 

kelas VIII. 

b. Media Selection (Pemilihan Media) 

Pemilihan media bertujuan guna 

mengidentifikasi dan menentukan media 

pembelajaran yang akan dikembangkan dengan 

karakteristik dari materi statistika kelas VIII. 

Dalam menentukan pemilihan media perlu 

mempertimbangkan hasil analisis tahap 

pendefinisian dimana hal ini dimaksudkan agar 

pembelajaran dapat berjalan secara optimal 

sehingga peserta didik dapat mencapai 

kompetensi dasar dengan baik. 

Pemilihan media yang dipilih yaitu modul 

pembelajaran berbasis kearifan lokal yang 

disesuaikan dengan kurikulum 2013 dimana 

sajian materi dalam modul ini menggabungkan 

antara materi statistika dengan kearifan lokal 

Semarang. kearifan lokal Semarang yang 

dimaksud adalah penyampaian materi statistika 

yang dipadukan dengan kebudayaan-kebudayaan 

yang ada di Semarang.  

Modul statistika berbasis kearifan lokal 

Semarang ini merupakan bahan ajar dalam 
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bentuk cetak atau hard file berukuran A4. Untuk 

halaman cover menggunakan kertas jenis art 

paper 85 gsm dan halaman isi menggunakan 

kertas HVS 80 gsm. Dalam penyusunan tata letak 

isi modul statistika berbasis kearifan lokal ini 

menggunakan aplikasi Microsoft Office Word 

2021, pembuatan cover modul dan animasi 

menggunakan aplikasi Clip Studio Paint. Clip 

Studio Paint adalah sebuah software berupa 

desain gambar atau edit gambar dengan berbagai 

fitur yang lengkap. Biasanya Clip Studio Paint 

(CSP) digunakan untuk membuat komik, ilustrasi, 

poster, logo dan sebagainya.  

c. Format Selection (Pemilihan Format) 

Pemilihan format bertujuan guna mendesain 

atau merancang media pembelajaran, isi 

pembelajaran, pemilihan strategi, metode, 

pendekatan, metode dan sumber pembelajaran 

sebagai penunjang pemilihan media yang telah 

ditentukan. Pemilihan format pembelajaran harus 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

guna memudahkan dan membantu dalam 

memahami konsep materi. 
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Pemilihan format pada modul statistika 

berbasis kearifan lokal ini disesuaikan dengan 

metode pembelajaran yang diharapkan peserta 

didik, dapat dilihat pada Tabel 4.5.  

Tabel 4.5 Metode Pembelajaran yang Diharapkan 

Peserta Didik 

Aspek Presentase 

Ceramah 11,25% 

Ceramah Interaktif 21,25% 

Diskusi 31,25% 

Pembelajaran aktif 35% 

 

Pemilihan format modul statistika ini 

disusun berdasarkan hasil presentasi tersebut 

yaitu pembelajaran aktif dan diskusi sebagai 

metode atau strategi yang akan mendominasi dari 

modul statistika berbasis kearifan lokal ini, tetapi 

modul ini dirancang untuk tetap efektif ketika 

digunakan sebagai bahan ajar secara individu 

oleh peserta didik. Selain itu, modul ini dilengkapi 

dengan karakter Jawa yang menarik di setiap 

aktivitas yang akan dilakukan peserta didik. 

Kemudian terdapat kegiatan menalar dan 

merangkum yang disajikan untuk peserta didik 

agar dapat menuliskan jawaban dengan bahasa 

sendiri. Sehingga peserta didik dapat terlibat 
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dengan aktif dengan menggunakan media 

penunjang yang interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, dan menantang yang bersesuaian 

dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 

Pasal 19 Ayat (1) tentang Standar Nasional 

Pendidikan. 

d. Initial Design (Rancangan Awal) 

Rancangan awal modul pembelajaran 

statistika berbasis kearifan lokal berdasarkan 

hasil analisis pemilihan media dan pemilihan 

format yang telah dilakukan. Rancangan awal 

(prototipe) modul yang dikembangkan sebagai 

berikut: 

1) Sampul Depan 

Sampul depan adalah tampilan bagian 

terluar modul statistika berbasis kearifan 

lokal yang terdiri dari identitas modul seperti 

judul modul, basis yang digunakan, materi 

pembelajaran, nama pengembang, dan logo 

UIN Walisongo Semarang serta logo 

kurikulum yang digunakan. Berikut desain 

sampul depan dari modul yang 

dikembangkan: 
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Gambar 4.1 Sampul Depan Modul 

2) Sampul Belakang 

Sampul belakang adalah tampilan bagian 

belakang modul statistika berbasis kearifan 

lokal yang terdiri dari logo UIN Walisongo 

Semarang, jurusan dan fakultas pengembang. 

Berikut desain sampul belakang dari modul 

yang dikembangkan: 

 

Gambar 4.2 Sampul Belakang Modul 

3) Kata Pengantar 

Kata pengantar memuat pandangan 

penulis yang dapat mengarahkan pembaca 

pada isi modul yang telah dikembangkan. 

Selain itu, berisi ucapan rasa syukur dan 
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terima kasih dari penulis. Berikut desain kata 

pengantar modul: 

 

Gambar 4.3 Desain Kata Pengantar Modul 

4) Daftar Isi 

Daftar isi memuat seluruh daftar sub bab 

modul yang dilengkapi dengan nomor 

halaman awal terkait. Berikut desain daftar 

isi modul: 

 

Gambar 4.4 Desain Daftar Isi Modul 

5) Deskripsi Modul 

Deskripsi modul memuat pernyataan 

atau gambaran secara umum terkait modul 

dan materi statistika yang mendeskripsikan. 

Berikut desain deskripsi modul: 
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Gambar 4.5 Desain Deskripsi Modul 

6) Panduan Penggunaan Modul 

Panduan penggunaan modul memuat 

informasi berupa petunjuk penggunaan 

modul untuk guru maupun peserta didik agar 

melakukan sebagaimana yang disampaikan 

dalam panduan tersebut. Berikut desain 

panduan penggunaan modul: 

 

 

Gambar 4.6 Desain Panduan Penggunaan Modul 

7) Sejarah Statistika 

Sejarah statistika berisi uraian asal-usul 

penemuan materi statistika ditinjau dari 
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tokoh ilmuan muslim hingga tokoh Negara 

Barat. Berikut desain sejarah statistika: 

 

Gambar 4.7 Desain Sejarah Statistika 

8) Peta Konsep 

Peta konsep berisikan informasi materi-

materi terkait dalam bentuk konsep-konsep 

yang sistematis dalam suatu rangkaian. 

Berikut desain peta konsep: 

 

Gambar 4.8 Desain Peta Konsep 

9) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 

Indikator 

Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 

indikator berisi kompetensi-kompetensi 

yang harus dicapai peserta didik setelah 
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mendapatkan pembelajaran materi statistika. 

Berikut adalah desain indikator pencapaian 

kompetensi: 

 

Gambar 4.9 Desain Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

10) Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran berisikan materi 

statistika yang akan dipelajari, terdiri dari 

sejarah statistika, menganalisis data, 

pengukuran dengan ukuran pemusatan data 

(mean, median, modus) dan pengukuran 

dengan ukuran penyebaran data (jangkauan, 

kuartil, interkuartil, simpangan). Berikut 

adalah desain materi pembelajaran modul 

statistika: 
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Gambar 4.10 Desain Materi Pembelajaran Modul 

Statistika 

11) Kegiatan Mencoba 

Kegiatan mencoba berisikan kegiatan 

untuk mengumpulkan sebuah data dan 

penyelesaiannya berdasarkan langkah-

langkah yang telah disediakan sebagai 

bentuk pemahaman terhadap konsep materi. 

Berikut desain kegiatan mencoba: 

 

Gambar 4.11 Desain Kegiatan Mencoba 

12) Contoh Soal 

Contoh soal berisikan cara, proses atau 

langkah-langkah dalam menyelesaikan 
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permasalahan terkait materi. Berikut adalah 

desain contoh soal: 

  

Gambar 4.12 Desain Contoh Soal 

13) Kegiatan Menalar 

Kegiatan menalar berisikan soal yang 

lebih mengarah pada kegiatan menganalisis 

dan mengaitkan konsep materi dengan 

konsep materi yang lain. Hal ini dilakukan 

sebagai bentuk pemahaman penguasaan 

konsep materi. Berikut desain kegiatan 

menalar: 

 

Gambar 4.13 Desain Kegiatan Menalar 
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14) Merangkum 

Merangkum membuat ringkasan atau 

kesimpulan singkat yang dibuat dengan 

bahasa sendiri terhadap materi yang 

diajarkan guna membantu mengingat 

informasi terhadap materi. Berikut desain 

merangkum: 

  

Gambar 4.14 Desain Merangkum 

15) Latihan Soal 

Latihan soal berisi berbagai jenis soal 

yang harus dikerjakan secara individu 

sebagai bentuk evaluasi diri atau tolak ukur 

terhadap penguasaan materi yang telah 

dipelajari. Berikut adalah desain latihan soal: 
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Gambar 4.15 Desain Latihan Soal 

16) Uji Kompetensi 

Uji kompetensi berisikan berbagai jenis 

soal secara keseluruhan dari setiap sub bab 

materi statistika yang telah dipelajari sebagai 

bentuk evaluasi diri atau tolak ukur terhadap 

penguasaan materi statistika secara 

keseluruhan yang telah dipelajari. Berikut 

desain uji kompetensi: 

  

Gambar 4.16 Desain Uji Kompetensi 

17) Kamus Budaya 

Kamus budaya memuat kumpulan 

pengertian istilah-istilah budaya yang 

digunakan di dalam modul sebagai bentuk 
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pengetahuan umum terhadap budaya yang 

ada di Semarang. Berikut adalah desain 

kamus budaya: 

 

Gambar 4.17 Desain Kamus Budaya 

18) Kunci Jawaban 

Kunci jawaban memuat daftar jawaban-

jawaban yang telah dipersiapkan terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di 

dalam latihan soal dan uji kompetensi. 

Berikut adalah desain kunci jawaban: 

 

Gambar 4.18 Desain Kunci Jawaban 

19) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka memuat daftar referensi 

yang digunakan oleh pengembang dalam 
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pembuatan modul statistika berbasis 

kearifan lokal. Berikut desain daftar pustaka: 

 

Gambar 4.19 Desain Daftar Pustaka 

3. Develop (Pengembangan) 

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan 

produk berupa modul pembelajaran statistika 

berbasis kearifan lokal. Berikut adalah tahapan-

tahapan dalam pengembangan, sebagai berikut: 

a. Expert Appraisal (Penilaian Ahli) 

Penilaian Ahli bertujuan untuk memberikan 

penilaian atau mengevaluasi mengenai kevalidan 

dari produk yang telah dikembangkan. Penilaian 

dilakukan oleh validator ahli materi dan ahli 

media, kemudian hasil validasi yang telah 

dilakukan oleh para validator digunakan sebagai 

bahan revisian dari produk yang telah 

dikembangkan. 
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b. Developmental Testing (Uji Coba Pengembangan) 

Uji coba pengembangan bertujuan untuk 

memperoleh tanggapan atau respon terhadap 

modul pembelajaran yang telah disusun. Hasil uji 

coba pengembangan digunakan sebagai bahan 

revisisan produk. Pelaksanaan uji coba dan revisi 

harus dilakukan secara berulang-ulang hingga 

produk yang dikembangkan dapat dikatakan 

praktis, Uji coba pengembangkan melibatkan 1 

guru bidang studi matematika dan 24 peserta 

didik. Kemudian, dalam penerapannya terbagi 

menjadi 2 sesi yaitu sesi pertama uji coba kelas 

skala kecil dengan 1 guru bidang studi dan 6 

peserta didik dan sesi kedua uji coba skala besar 

dengan 18 peserta didik. 

 

B. Hasil Uji Coba Produk 

1. Validasi Ahli 

Validasi ahli bertujuan untuk memperoleh data 

kevalidan dan kualitas modul pembelajaran statistika 

berbasis kearifan lokal sebelum diimplementasikan 

pada subjek uji coba. Jika kriteria validitas produk 

tinggi maka produk tersebut dianggap valid dan layak 

untuk digunakan, sebaliknya jika kriteria validitas 
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produk rendah maka produk tersebut dianggap tidak 

valid. 

Validasi ahli dilakukan oleh 2 validator yang 

terdiri dari 1 validator ahli materi yaitu Minhayati 

Shaleh S.Si., M.Sc. dan 1 validator ahli media yaitu 

Prihadi Kurniawan M.Sc. yang merupakan dosen 

pendidikan matematika UIN Walisongo Semarang. 

Adapun hasil analisis penilaian validator ahli materi 

dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Validator Ahli Materi 

 Jumlah Nilai  

Validator 58 

Rata-rata 83 

Nilai Persentase 83% 

 

Nilai yang diperoleh merupakan hasil analisis 

data penilaian validasi yang diberikan. Perolehan nilai 

persentase dari validasi ahli meteri adalah 83%. Hasil 

analisis tersebut kemudian disesuaikan dengan tabel 

kriteria milik Fadillah & Bilda (2019) yang disajikan 

pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Kriteria Validitas Ahli (Fadillah & Bilda, 

2019) 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 81% − 100% Sangat valid 

2 61% − 80% Valid 

3 41% − 60% Cukup valid 

4 21% − 40% Kurang valid 

5 < 21% Tidak valid 

 

 Berdasarkan Tabel 4.7 penilaian modul 

pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal oleh 

ahli materi termasuk tingkat validitas sangat valid 

digunakan dari segi meteri untuk diimplementasikan 

kepada subjek penelitian. 

Berdasarkan hasil penilaian oleh validator, 

terdapat beberapa saran revisi produk untuk 

membuat modul menjadi lebih baik, sebagai berikut: 

a. Penggunaan kata “kalian” diganti dengan kata 

“siswa” atau peserta didik pada bagian deskripsi 

modul statistika 

b. Pada kompetensi inti, alangkah lebih baik jika 

ditambahkan kompetensi inti 1 dan 2 agar jelas 

dan lengkap 

c. Menambahkan penjelasan pada materi mean 

terkait definisi dari data tunggal  
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d. Pada gambar ilustrasi materi median, tinggi salah 

satu karakter anak laki-laki dibedakan 

e. Menambahkan penjelasan pada materi ukuran 

pemusatan data terkait ilustrasi materi median 

f. Merincikan materi ukuran penyebaran data 

setiap poinnya agar lebih jelas dan mudah 

dipahami  

Penilaian kualitas modul pembelajaran statistika 

berbasis kearifan lokal oleh ahli media yang dilakukan 

oleh dosen pendidikan matematika yaitu Prihadi 

Kurniawan M.Sc. Adapun hasil analisis penilaian 

validator ahli media terdapat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Validasi Ahli Media 

 Jumlah Nilai  

Validator 56 

Rata-rata 93 

Nilai Persentase 93% 

 

Nilai yang diperoleh merupakan hasil analisis 

data penilaian validasi yang diberikan. Perolehan nilai 

persentase dari validasi ahli media adalah 93% maka 

berdasarkan tabel kriteria validitas hasil validasi ahli 

milik Fadillah & Bilda (2019) yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.7 nilai persentase tersebut termasuk tingkat 
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validitas sangat valid digunakan dari segi media untuk 

diimplementasikan kepada subjek penelitian. 

Berdasarkan hasil penilaian oleh validator, 

terdapat beberapa saran revisi produk untuk 

membuat modul menjadi lebih baik, sebagai berikut: 

a. Memperbesar logo instansi dan kurikulum yang 

digunakan pada sampul depan modul 

b. Alangkah lebih baik menambahkan logo instansi, 

keterangan jurusan dan fakultas serta nama 

instansi pada sampul belakang modul 

c. Kualitas gambar yang digunakan harus jelas 

dengan resolusi gambar yang tinggi 

d. Memeriksa kembali kata-kata yang terpotong dan 

perhatikan kaidah penulisan yang benar 

e. Berikan perbedaan ukuran fon pada bagian 

keterangan gambar 

f. Berikan bingkai atau batas gambar agar terlihat 

tegas dan jelas 

2. Uji Lapangan Produk 

Uji lapangan produk bertujuan untuk 

memperoleh tanggapan atau respon pengguna modul 

pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal, 

dimana produk tersebut telah divalidasi oleh validator 

ahli materi dan media serta telah direvisi berdasarkan 
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hasil validasi dan saran ahli materi dan media. Uji 

lapangan produk terbagi menjadi 2 sesi yaitu sesi 

pertama uji coba kelas skala kecil dengan 1 guru 

bidang studi dan 6 peserta didik dan sesi kedua uji 

coba skala besar dengan 18 peserta didik. 

a. Respon Guru terhadap Kepraktisan Modul 

Pembelajaran Statistika Berbasis Kearifan Lokal 

Uji kepraktisan modul terhadap guru 

dilakukan oleh 1 guru bidang studi matematika di 

MTs Darul Ulum Semarang yaitu Ika Retnawati 

S.Pd. Peran guru dalam uji lapangan yaitu 

memberikan respon, pandangan, dan penilaian 

serta memberikan saran perbaikan terhadap 

modul yang dikembangkan ditinjau dari 

perspektif praktis berdasarkan pengalaman 

langsung sebagai pengajar. Penilaian dan saran 

perbaikan yang diberikan digunakan sebagai 

bahan revisian produk guna meningkatkan 

kualitas modul.  Adapun hasil analisis penilaian 

guru terhadap kepraktisan modul dapat dilihat 

pada Tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Hasil Analisis Penilaian Guru 

 Jumlah Nilai  

Guru  98 

Rata-rata 93 

Nilai Persentase 93% 

 

Nilai yang diperoleh merupakan hasil analisis 

data penilaian modul yang diberikan. Perolehan 

nilai persentase dari hasil analisis adalah 93%. 

Hasil analisis tersebut kemudian disesuaikan 

dengan tabel kriteria milik Fadillah & Bilda 

(2019) yang disajikan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Kriteria Predikat Kepraktisan (Fadillah & 

Bilda, 2019) 

No Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan 

1 81% − 100% Sangat baik 

2 61% − 80% Baik 

3 41% − 60% Cukup baik 

4 21% − 40% Kurang baik 

5 < 21% Tidak baik 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 penilaian modul 

pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal 

oleh pengguna yaitu guru bidang studi 

matematika termasuk ke dalam tingkat 
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kepraktisan sangat baik sehingga modul 

pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal 

dinyatakan layak digunakan sebagai sumber 

belajar materi statistika. Adapun hasil analisis 

penilaian guru untuk setiap aspek dapat dilihat 

pada Gambar 4.20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Hasil Analisis Penilaian Guru Tiap Aspek 

 
Berdasarkan Gambar 4.20 menyatakan 

bahwa modul pembelajaran statistika berbasis 

kearifan lokal memenuhi tingkat kepraktisan 

sangat baik dengan nilai persentase sebesar 93%. 

Berdasarkan hasil penilaian oleh guru bidang 

studi, terdapat beberapa saran revisi produk 

untuk membuat modul menjadi lebih baik, 

sebagai berikut: 

100% 100% 85% 100% 96% 90% 80%

Pembelajaran kearifan lokal Semarang

Teknik penyajian

Karakteristik media

Kelengkapan media

Kesesuaian dengan syarat didaktik (isi/materi)

Kesesuaian dengan syarat konstruksi

Kesesuaian dengan syarat teknis
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a. Tambahkan keterangan kata apersepsi agar 

lebih jelas dan tidak membingungkan 

b. Berikan perbedaan pada bagian-bagian 

penting seperti pengertian dengan tulisan 

tebal atau warna 

b. Respon Peserta Didik terhadap Kepraktisan 

Modul Pembelajaran Statistika Berbasis Kearifan 

Lokal (Sesi 1) 

Uji kepraktisan modul pada sesi 1 dilakukan 

dalam skala kecil dengan 6 peserta didik kelas 

VIII MTs Darul Ulum. Subjek uji coba 

dikelompokkan menjadi 3 kategori berdasarkan 

tingkat pemahamannya, yaitu 2 peserta didik 

dengan tingkat pemahaman tinggi, 2 peserta didik 

dengan tingkat pemahaman sedang, dan 2 peserta 

didik dengan tingkat pemahaman rendah. 

Pengkategorian tingkat pemahaman peserta didik 

diharapkan mampu mewakili keseluruhan 

peserta didik kelas VIII. 

Peran subjek uji coba skala kecil yaitu 

memberikan respon, saran, kritik dan penilaian 

setelah menggunakan modul pembelajaran 

statistika berbasis kearifan lokal. Uji kepraktisan 

modul pada sesi 1 dilakukan dengan membagikan 
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angket respon terhadap modul pembelajaran 

statistika berbasis kearifan lokal kepada peserta 

didik. Hasil analisis respon peserta didik terhadap 

kepraktisan modul dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Respon Peserta Didik 

pada Sesi 1 

 Jumlah Nilai  

Peserta Didik 537 

Rata-rata 75 

Nilai Persentase 75% 

 

Nilai yang diperoleh merupakan hasil analisis 

data respon peserta didik pada sesi 1 yang 

melibatkan 6 peserta didik. Perolehan nilai 

persentase dari hasil analisis adalah 75% maka 

berdasarkan tabel kriteria milik Fadillah & Bilda 

(2019) yang ditunjukkan pada Tabel 4.10 nilai 

persentase tersebut termasuk tingkat kepraktisan 

baik sehingga modul pembelajaran statistika 

berbasis kearifan lokal dinyatakan praktis dan 

layak digunakan sebagai sumber belajar materi 

statistika. Adapun hasil analisis respon setiap 

peserta didik pada sesi 1 akan ditunjukkan pada 

Gambar 4.21. 
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Gambar 4.21 Hasil Analisis Respon Tiap Peserta 

Didik pada Sesi 1 

Berdasarkan Gambar 4.21 menyatakan 

bahwa modul pembelajaran statistika berbasis 

kearifan lokal memenuhi tingkat kepraktisan baik 

dengan nilai persentase rata-rata sebesar 75%. 

Berkaitan dengan hasil analisis respon, adapun 

rincian hasil analisis respon yang melibatkan 6 

peserta didik pada sesi 1 untuk setiap aspek 

penilaian akan ditunjukkan pada Gambar 4.22. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Hasil Analisis Respon Peserta Didik 

Tiap Aspek pada Sesi 1 
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Berdasarkan Gambar 4.22 menunjukkan 

hasil analisis respon tiap aspek untuk tampilan 

modul pembelajaran dengan persentase sebesar 

74%, karakteristik modul pembelajaran dengan 

persentase sebesar 73%, dan kemudahan dalam 

memahami dengan persentase sebesar 78%. 

Berdasarkan tabel kriteria yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.10 setiap aspek tersebut termasuk ke 

dalam tingkat kepraktisan baik. Adapun saran 

perbaikan yang diberikan digunakan sebagai 

bahan revisian produk guna meningkatkan 

kualitas modul sebagai berikut: 

a. Cover belakang jangan polos, alangkah 

baiknya ditambahkan gambar 

Kemudian untuk memastikan modul yang 

telah dikembangkan menghasilkan produk yang 

fungsionalitas, memiliki keluaran yang baik dan 

berjalan sesuai dengan harapan, serta 

mengidentifikasi kesalahan atau cacat pada 

modul maka diperlukan uji kepraktisan modul 

pada sesi 2. 
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c. Respon Peserta Didik terhadap Kepraktisan 

Modul Pembelajaran Statistika Berbasis Kearifan 

Lokal (Sesi 2) 

Uji kepraktisan modul pada sesi 2 dilakukan 

dalam skala besar dengan 18 peserta didik kelas 

VIII MTs Darul Ulum. Subjek uji coba 

dikelompokkan menjadi 3 kategori berdasarkan 

tingkat pemahamannya, yaitu 6 peserta didik 

dengan tingkat pemahaman tinggi, 6 peserta didik 

dengan tingkat pemahaman sedang, dan 6 peserta 

didik dengan tingkat pemahaman rendah. 

Pengkategorian tingkat pemahaman peserta didik 

diharapkan mampu mewakili keseluruhan 

peserta didik kelas VIII. 

Peran subjek uji coba skala besar yaitu 

memberikan respon, saran, kritik dan penilaian 

setelah menggunakan modul pembelajaran 

statistika berbasis kearifan lokal. Uji kepraktisan 

modul pada sesi 2 dilakukan dengan membagikan 

angket respon terhadap modul pembelajaran 

statistika berbasis kearifan lokal kepada peserta 

didik. Hasil analisis respon peserta didik terhadap 

kepraktisan modul dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 Hasil Analisis Respon Peserta Didik 

pada Sesi 2 

 Jumlah Nilai  

Peserta Didik 1772 

Rata-rata 82 

Nilai Persentase 82% 

 

Nilai yang diperoleh merupakan hasil analisis 

data respon peserta didik pada sesi 2 yang 

melibatkan 18 peserta didik. Perolehan nilai 

persentase dari hasil analisis adalah 82% maka 

berdasarkan tabel kriteria milik Fadillah & Bilda 

(2019) yang ditunjukkan pada Tabel 4.10 nilai 

persentase tersebut termasuk tingkat kepraktisan 

sangat baik sehingga modul pembelajaran 

statistika berbasis kearifan lokal dinyatakan 

praktis dan layak digunakan sebagai sumber 

belajar materi statistika. Adapun hasil analisis 

respon setiap peserta didik pada sesi 2 akan 

ditunjukkan pada Gambar 4.23. 
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Gambar 4.23 Hasil Analisis Respon Tiap Peserta 

Didik pada Sesi 2 

Berdasarkan Gambar 4.23 menyatakan 

bahwa modul pembelajaran statistika berbasis 

kearifan lokal memenuhi tingkat kepraktisan 

sangat baik dengan nilai persentase rata-rata 

sebesar 82%. Berkaitan dengan hasil analisis 

respon, adapun rincian hasil analisis respon yang 

melibatkan 18 peserta didik pada sesi 2 untuk 

setiap aspek penilaian akan ditunjukkan pada 

Gambar 4.24. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Hasil Analisis Respon Peserta Didik 

Tiap Aspek pada Sesi 2 
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Berdasarkan Gambar 4.24 menunjukkan 

hasil analisis respon tiap aspek dengan kriteria 

yang disesuaikan dengan tabel kriteria milik 

Fadillah & Bilda (2019) yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.10 untuk tampilan modul pembelajaran 

dengan persentase sebesar 77% dengan tingkat 

kepraktisan baik, karakteristik modul 

pembelajaran dengan persentase sebesar 77% 

dengan tingkat kepraktisan baik, dan kemudahan 

dalam memahami dengan persentase sebesar 

80% dengan tingkat kepraktisan baik.  

Setelah peserta didik menanggapi modul 

pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal, 

kemudian peserta didik memberikan saran dan 

kritik untuk perbaikan. Akan tetapi, uji coba skala 

besar yang melibatkan 18 peserta didik tidak 

memberikan saran ataupun kritik terhadap 

modul yang telah digunakan. Hal ini memastikan 

bahwa modul tersebut sudah baik dan 

menghasilkan produk yang fungsionalitas serta 

memiliki keluaran yang baik. 
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C. Revisi Produk 

Hasil akhir produk yang telah dikembangkan yaitu 

modul pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal 

setelah dilakukan revisi berdasarkan saran validator ahli 

materi dan media, guru bidang studi matematika, serta 

peserta didik, sebagai berikut: 

1. Penggunaan kata “kalian” diganti dengan kata “siswa” 

pada bagian deskripsi modul statistika seperti pada 

Gambar 4.25 dan Gambar 4.26 

 

Gambar 4.25 Sebelum Diganti Kata “Kalian” dengan Kata 

“Siswa” 

 

Gambar 4.26 Sesudah Diganti Kata “Kalian” dengan Kata 

“Siswa” 
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2. Pada kompetensi inti, alangkah lebih baik jika 

ditambahkan kompetensi inti 1 dan 2 agar jelas dan 

lengkap seperti pada Gambar 4.27 dan Gambar 4.28 

 

Gambar 4.27 Sebelum Ditambahkan KI 1 dan 2 

 

Gambar 4.28 Sesudah Ditambahkan KI 1 dan 2 

3. Menambahkan penjelasan pada materi mean terkait 

definisi dari data tunggal seperti pada Gambar 4.29 

dan Gambar 4.30 

 

Gambar 4.29 Sebelum Pemberian Penjelasan Definisi Data 

Tunggal 
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Gambar 4.30 Setelah Pemberian Penjelasan Definisi Data 

Tunggal 

4. Pada gambar ilustrasi materi median, tinggi salah satu 

karakter anak laki-laki dibedakan seperti pada 

Gambar 4.31 dan Gambar 4.32 

 

Gambar 4.31 Sebelum Dibedakan Tinggi Karakter Anak 

Laki-laki 

 

Gambar 4.32 Sesudah Dibedakan Tinggi Karakter Anak 

Laki-laki 
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5. Menambahkan penjelasan pada materi ukuran 

pemusatan data terkait ilustrasi materi median seperti 

pada Gambar 4.33 dan Gambar 4.34 

 

Gambar 4.33 Sebelum Pemberian Penjelasan Ilustrasi 

Materi Median 

 

Gambar 4.34 Setelah Pemberian Penjelasan Ilustrasi Materi 

Median 

6. Merincikan materi ukuran penyebaran data setiap 

poinnya agar lebih jelas dan mudah dipahami seperti 

pada Gambar 4.35 dan Gambar 4.36 
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Gambar 4.35 Sebelum Dirincikan Materi Ukuran 

Penyebaran Data  

 

Gambar 4.36 Sesudah Dirincikan Materi Ukuran 

Penyebaran Data  

7. Memperbesar logo instansi dan kurikulum yang 

digunakan pada sampul depan modul seperti pada 

Gambar 4.37 dan Gambar 4.38 

 

Gambar 4.37 Sebelum Revisi Sampul Depan Modul 
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Gambar 4.38 Sesudah Revisi Sampul Depan Modul 

8. Sampul belakang modul jangan polos, alangkah lebih 

baik menambahkan gambar, logo instansi, keterangan 

jurusan dan fakultas serta nama instansi pada sampul 

belakang modul seperti pada Gambar 4.39 dan 

Gambar 4.40 

 

Gambar 4.39 Sebelum Revisi Sampul Belakang Modul 

 

Gambar 4.40 Sesudah Revisi Sampul Belakang Modul 
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9. Kualitas gambar yang digunakan harus jelas dengan 

resolusi gambar yang tinggi seperti pada Gambar 4.41 

dan Gambar 4.42 

 

Gambar 4.41 Sebelum Menggunakan Kualitas Gambar 

Tinggi 

 

Gambar 4.42 Setelah Menggunakan Kualitas Gambar Tinggi 

10. Berikan perbedaan ukuran fon pada bagian 

keterangan gambar seperti pada Gambar 4.43 dan 

Gambar 4.44 

 

Gambar 4.43 Sebelum Dibedakan Ukuran fon 
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Gambar 4.44 Sesudah Dibedakan Ukuran fon 

11. Berikan bingkai atau batas gambar agar terlihat tegas 

dan jelas seperti pada Gambar 4.45 dan Gambar 4.46 

 

Gambar 4.45 Sebelum Diberikan Bingkai atau Batas Gambar 

 

Gambar 4.46 Sesudah Diberikan Bingkai atau Batas Gambar 

12. Tambahkan keterangan kata apersepsi agar lebih jelas 

dan tidak membingungkan seperti pada Gambar 4.47 

dan Gambar 4.48 
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Gambar 4.47 Sebelum Ditambahkan Kata Apersepsi 

 

Gambar 4.48 Sesudah Ditambahkan Kata Apersepsi 

13. Berikan perbedaan pada bagian-bagian penting 

seperti pengertian dengan tulisan tebal atau warna 

seperti pada Gambar 4.49 dan Gambar 4.50 

 

Gambar 4.49 Sebelum Diberikan Tulisan Tebal 
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Gambar 4.50 Sesudah Diberikan Tulisan Tebal 

 

D. Kajian Produk Akhir 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah sebuah modul pembelajaran statistika berbasis 

kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan suatu budaya 

atau kebiasaan dalam masyarakat setempat yang 

menjadikan suatu ciri khas atau identitas budaya. Konteks-

konteks kebudayan yang diangkat dalam modul ini 

merupakan ruang lingkup kebudayaan yang ada di 

Semarang. 

Pemilihan kearifan lokal sebagai basis dalam 

pengembangan modul ini yaitu sebagai salah satu solusi 

dalam mengatasi problematika-problematika dasar yang 

dihadapi peserta didik dalam melakukan pembelajaran. 

Dengan mengintegrasikan pembelajaran terutama 

statistika dengan kearifan lokal merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang variatif, kreatif, dan juga 

dapat menambah, meningkatkan, serta memperkuat 
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pengetahuan akan kearifan lokal Semarang sehingga 

peserta didik menjadi lebih bangga dan menjaga budaya 

khas lokal yang dimiliki. Selain itu, dengan pembelajaran 

berbasis kearifan lokal pembelajaran akan lebih 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari bersifat 

kontekstual sehingga pembelajaran akan semakin 

menyenangkan, nyaman dan peserta didik akan semakin 

tertarik dengan pembelajaran serta akan lebih mudah 

untuk memahami materi (Roziyah, 2017). 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik 

mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran 

yang sangat sulit dan membosankan. Hal ini disebabkan 

oleh model pembelajaran yang tidak sesuai dengan gaya 

belajar peserta didik, dimana secara dominan model 

pembelajaran yang digunakan guru merupakan 

pembelajaran konvensional yaitu teacher center yang 

menjadikan guru sebagai segala pusat informasi. Sehingga 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran menjadi 

pasif dan minim yang berakibat pada penurunan minat 

belajar dan kesulitan dalam memahami konsep materi 

yang disampaikan. Hal tersebut yang mengakibatkan 

terjadinya asumsi-asumsi bahwa mata pelajaran 

matematika sulit dan membosankan (Salay, 2019).  
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Selain model pembelajaran yang kurang cocok 

digunakan, kesulitan dan kejenuhan peserta didik tidak 

lepas pula dengan adanya materi-materi yang dianggap 

sulit oleh peserta didik salah satunya adalah statistika. 

Kesulitan peserta didik dalam memahami materi statistika 

dikarenakan cangkupan materi yang cukup luas dan 

materi statistika merupakan materi yang sangat 

membutuhkan pemahaman dari materi sebelumnya dan 

memiliki konsep yang sulit untuk dipahami secara intuitif. 

Selain itu, bahan ajar yang digunakan pun kurang menarik, 

monoton dan materi yang disajikan kurang lengkap serta 

belum mengarahkan pada pola pikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, peserta didik 

membutuhkan bahan ajar yang dapat mewadahi 

problematika-problematika mendasar dalam 

pembelajaran yang peserta didik alami. 

Model pengembangan modul pembelajaran statistika 

berbasis kearifan lokal terdiri dari define, design, dan 

develop yang merupakan modifikasi dari model milik 

Sivasailam Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. 

Semmel (1974) disseminate tidak dilakukan karena 

keterbatasan waktu dan biaya. Akan tetapi, modul 

pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal dapat 

dikatakan praktis berdasarkan kevalidan hasil validasi ahli 



115 
 

 

materi dan ahli materi serta kelayakan hasil uji lapangan 

produk. 

Kevalidan modul pembelajaran statistika berbasis 

kearifan lokal dilakukan oleh ahli materi dan ahli media 

guna mengetahui kevalidan produk yang dikembangkan 

sebelum diujikan ke lapangan. Skor penilaian yang 

diberikan terhadap produk akan dianalisis menggunakan 

rumus persentase kemudian akan disesuaikan dengan 

tabel kriteria milik Fadillah & Bilda (2019). Hasil analisis 

validasi oleh ahli materi dan ahli media secara keseluruhan 

dapat dilihat pada Gambar 4.51. 

 

Gambar 4.51 Hasil Analisis Validasi Ahli Secara 

Keseluruhan 

Berdasarkan Gambar 4.51 menyatakan bahwa 

perolehan nilai persentase dari hasil analisis validasi ahli 

materi dan ahli media secara berturut-turut adalah 83% 

dan 93% maka berdasarkan tabel kriteria validitas ahli 

milik Fadillah & Bilda (2019) termasuk ke tingkat validitas 

75%

80%

85%

90%

95%

Ahli Materi Ahli Media

Persentase 83% 93%
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sangat valid sehingga dinyatakan layak digunakan dengan 

saran perbaikan. 

Kepraktisan modul pembelajaran statistika berbasis 

kearifan lokal terbagi menjadi 2 sesi yaitu sesi 1 dilakukan 

oleh 1 guru bidang studi matematika dan 6 peserta didik 

sesi 2 dilakukan oleh 18 peserta didik. Skor penilaian yang 

diberikan terhadap produk akan dianalisis menggunakan 

rumus persentase kemudian akan disesuaikan dengan 

tabel kriteria milik Fadillah & Bilda (2019). Hasil analisis 

respon uji lapangan produk pada sesi 1 dan sesi 2 secara 

keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 4.52. 

 

Gambar 4.52 Hasil Analisis Respon Uji Lapangan Produk 

Secara Keseluruhan 

Berdasarkan Gambar 4.52 menyatakan bahwa 

perolehan nilai persentase dari hasil analisis respon uji 

lapangan produk sesi 1 dan sesi 2 secara berturut-turut 

adalah 93%, 75%, dan 82% maka berdasarkan tabel 

kriteria validitas ahli milik Fadillah & Bilda (2019) hasil 
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analisis penilaian guru sesi 1 termasuk tingkat kepraktisan 

sangat baik dan hasil analisis respon peserta didik sesi 1 

dan sesi 2 termasuk tingkat kepraktisan baik dengan 

perbedaan selisih hasil persentase sebesar 7% sehingga 

modul dinyatakan  praktis dan layak digunakan sebagai 

sumber belajar materi statistika, dengan saran perbaikan. 

 

E.  Keterbatasan Penelitian 

Dalam mengembangkan modul pembelajaran 

statistika berbasis kearifan lokal ini memiliki keterbatasan, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian hanya dilakukan di MTs 

Darul Ulum Semarang. Oleh karena itu, problematika 

dan hasil penelitian kemungkinan dapat berbeda jika 

dilakukan di sekolah lain. 

2. Penelitian hanya terbatas pada tahap develop saja, 

dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya penelitian 

yang cukup besar. Oleh karena itu, untuk uji 

keefektifan modul yang dikembangkan masih perlu 

dilakukan penelitian lanjutan. 

3. Keterbatasan pada materi statistika kelas VIII yang 

dikaji dalam pengembangan produk. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

penelitian pengembangan modul pembelajaran statistika 

berbasis kearifan lokal adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik modul pembelajaran statistika berbasis 

kearifan lokal sebagai berikut: 

a. Modul yang dikembangkan memuat tulisan, 

gambar, tabel, materi, dan lain-lain yang dapat 

menjelaskan dan menerangkan materi statistika 

secara keseluruhan. 

b. Modul pembelajaran statistika berbasis kearifan 

lokal berisikan materi-materi yang telah 

diintegrasikan dengan kebudayaan-kebudayaan 

lokal yang berhubungan dengan materi statistika 

selain itu berisi: cover depan, kata pengantar, 

daftar isi, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar 

(KD) dan indikator, tujuan pembelajaran, peta 

konsep, tokoh matematika muslim, materi 

statistika, contoh soal dan latihan soal, dan daftar 

pustaka. 

2. Modul pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal 

ini layak digunakan sebagai sumber belajar 
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dikarenakan berkategori valid dan praktis, dengan 

rincian sebagai berikut: 

a. Hasil analisis validasi oleh ahli materi dan ahli 

media yang tergolong dengan tingkat validitas 

sangat valid dengan perolehan nilai persentase 

sebesar 83% dan 93% oleh 2 validator. 

b. Hasil analisis penilaian sesi 1 oleh 1 guru dengan 

tingkat kepraktisan sangat baik dengan perolehan 

nilai persentase sebesar 93% dan hasil analisis 

kepraktisan oleh 6 peserta didik tergolong 

dengan tingkat kepraktisan baik dengan 

perolehan nilai persentase sebesar 75%. 

Kemudian, hasil analisis penilaian sesi 2 oleh 18 

peserta didik tergolong dengan tingkat 

kepraktisan sangat baik dengan perolehan nilai 

persentase sebesar 82%. 

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul 

pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal, maka 

peneliti memberikan saran yang perlu dilakukan lebih 

lanjut sebagai berikut: 
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1. Modul pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal 

perlu dilakukan penelitian lanjutan berupa uji 

keefektifan produk terhadap variable. 

2. Modul pembelajaran statistika berbasis kearifan lokal 

dapat dikembangkan terhadap materi matematika 

lainnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara Guru Bidang Studi 

Matematika 

Pedoman Wawancara 

Hari/tanggal : 

Nama  : 

Sekolah  : 

 

Daftar Pertanyaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa kurikulum yang 

digunakan pada MTs Darul 

Ulum Seamrang? 

 

2 Bagaimanakah proses 

pembelajaran matematika di 

sekolah MTs Darul Ulum 

Semarang? 

 

3 Bagaimana respon siswa 

terhadap metode mengajar 

yang selama ini diterapkan? 

 

4 Berapa KKM yang 

diterapkan pada mata 

pelajaran matematika? 

 

5 Apakah peserta didik 

mengalami kesulitan pada 

materi statistika? 

 

6 Sumber belajar apa yang 

biasa digunakan dalam 

pembelajaran di kelas? 

 



128 
 

 

7 Menurut ibu apakah sumber 

belajar yang digunakan 

sudah mampu memberikan 

wawasan dan pembelajaran 

bermakna kepada peserta 

didik terutama pada materi 

statistika? 

 

8 Bagaimana tingkat 

kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada 

mata pelajaran matematika? 

 

9 Apakah ada bahan ajar 

untuk peserta didik yang 

materinya diintegrasikan 

dengan kearifan lokal? 

 

10 Bagaimana menurut ibu jika 

dikembangkan modul 

pembelajaran yang 

diintegrasikan dengan 

kearifan lokal Semarang? 
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Lampiran 2: Hasil Wawancara Guru Bidang Studi Matematika 

Hasil Wawancara Guru Bidang Studi Matematika 

Narasumber  : Ika Retnawati, S.Pd. 

Bidang Studi  : Matematika 

Instansi   : MTs Darul Ulum Seamrang 

Tanggal Wawancara : 10 November 2022 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa kurikulum yang 

digunakan pada MTs Darul 

Ulum Seamrang? 

Kurikulum yang digunakan 

masih mengikuti kurikulum 

2013 (K13) di sekolah ini 

belum mengikuti kurikulum 

baru yaitu kurikulum merdeka, 

insyaAllah tahun depan baru 

mengikuti kurikulum terbaru. 

2 Bagaimanakah proses 

pembelajaran matematika di 

sekolah MTs Darul Ulum 

Semarang? 

Pada pelaksanaannya tidak 

terlalu sering menggunakan 

pendekatan yang sesuai 

dengan K13 yaitu saintifik. 

Kadang-kadang menggunakan 

metode ceramah, ceramah 

interaktif dan diskusi 

kelompok. 

3 Bagaimana respon siswa 

terhadap metode mengajar 

yang selama ini diterapkan? 

Dengan menggunakan metode 

konvensional seperti ceramah, 

ceramah interaktif dan diskusi 

kelompok, ya mereka 

tergolong pasif. Namun, 

metode tersebut dapat 

membuat siswa paham dengan 
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materi juga dan lebih cepat. 

Karena melihat banyaknya 

materi selama satu semester, 

jadi metode tersebut saya 

gunakan. jika siswa sudah 

mulai bosan dengan metode 

tersebut baru saya padukan 

dengan diskusi atau belajar 

sambil bermain. 

4 Berapa KKM yang 

diterapkan pada mata 

pelajaran matematika? 

KKM untuk mata pelajaran 

matematika yaitu 70. 

5 Apakah peserta didik 

mengalami kesulitan pada 

materi statistika? 

Kalau berbicara matematika 

secara keseluruhan sih 

materinya dianggap sulit. 

Kecuali mata pelajaran muatan 

lokal. Tapi, pada materi 

tersebut memang peserta didik 

mengalami banyak kesulitan. 

Karena statistika itu materi 

cangkupannya lumayan luas 

dari mengelolah data, 

menyajikan data dan 

menganalisis data serta juga 

butuh pemahaman dari materi 

yang terkait sebelumnya 

sebelum memasuki subbab 

yang baru. 

6 Sumber belajar apa yang 

biasa digunakan dalam 

pembelajaran di kelas? 

Biasanya saya menggunakan 

LKS modul pengayaan, namun 

jika saya menggunakan hanya 

modul pengayaan itu, menurut 

saya sangat belum cukup 

karena modul tersebut bahasa 

dan rumus yang digunakan 
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sulit dipahami, cakupan materi 

yang ada juga belum 

seluruhnya memadai sehingga 

biasanya saya kombinasikan 

dengan buku paket dari 

Kemendikbud. 

7 Menurut ibu apakah sumber 

belajar yang digunakan 

sudah mampu memberikan 

wawasan dan pembelajaran 

bermakna kepada peserta 

didik terutama pada materi 

statistika? 

Sumber balajar yang saya 

gunakan untuk mengajar di 

kelas sudah mampu 

memberikan wawasan karena 

dikombinasikan dengan buku 

paket, namun untuk bahan ajar 

mandiri peserta didik itu 

sendiri masih kurang karena 

hanya mengandalkan dari LKS 

tersebut. Jadi, belum 

semaksimal seperti yang 

diharpakan. 

8 Bagaimana tingkat 

kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada 

mata pelajaran matematika? 

Untuk kemampuan pemecahan 

masalah masih tergolong 

rendah, karena sumber belajar 

mandiri yang digunakan 

peserta didik belum cukup 

menarik perhatian dan minat 

peserta didik, misalnya LKS 

yang digunakan peserta didik 

itu kurang berwarna 

cenderung hitam putih. 

9 Apakah ada bahan ajar 

untuk peserta didik yang 

materinya diintegrasikan 

dengan kearifan lokal? 

Di sekolah ini belum ada bahan 

ajar mandiri yang dikaitkan 

dengan kebudayaan-

kebudayaan atau kearifan 

lokal. 

10 Bagaimana menurut ibu jika 

dikembangkan modul 

Jika ada, pasti lebih baik, 

karena selama ini 
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pembelajaran yang 

diintegrasikan dengan 

kearifan lokal Semarang? 

pembelajaran tidak pernah 

dikaitkan ke kearifan lokal 

selain ya mata pelajaran seni 

budaya dan menurut saya 

peserta didik mungkin akan 

lebih tertarik dengan modul 

dan pembelajaran yang seperti 

itu, kearifan lokal berarti kan 

kehidupan sehari-hari. Jadi, 

pembelajaran akan lebih 

mudah dipahami. 
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Lampiran 3: Hasil Analisis Angket Kebutuhan Peserta Didik 

ANALISA KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

 

1. Apakah menurut anda mata pelajaran matematika sulit? 

No.  Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1.  Ya 81,25% 65 siswa 

2.  Tidak 18,75% 15 siswa 

 

2. Berapa nilai rata-rata ulangan matematika anda? 

No. Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1. < 50 21,25% 17 siswa 

2. 50-69 25% 20 siswa 

3. 70-89 41,25% 33 siswa 

4. 90-100 12,5% 10 siswa 

 

3. Metode pembelajaran apa yang sering digunakan guru saat 

pembelajaran? 

No. Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1. Ceramah 50% 40 siswa 

2. Diskusi 38,75% 31 siswa 

3. Permainan 11,25% 9 siswa 

 

4. Apa metode tersebut membuat anda paham? 

No.  Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1.  Ya 31,25% 25 siswa 

2.  Tidak 68,75% 55 siswa 

 

5. Metode pembelajaran bagaimana yang anda harapkan? 

No. Aspek Presentase Jumlah 

Siswa 

1. Ceramah 12,5% 10 siswa 

2. Ceramah Interaktif 21,25% 17 siswa 

3. Diskusi 31,25% 25 siswa 
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4. Melibatkan siswa dengan 

aktif 

35% 28 siswa 

 

6. Manurut anda, bagaimana perananan sumber ajar dalam 

menunjang pembelajaran? 

No. Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1. Sangat penting 50% 40 siswa 

2. Penting  31,25% 25 siswa 

3. Biasa saja 18,75% 15 siswa 

4. Tidak penting 0% 0 siswa 

5. Sangat tidak penting 0% 0 siswa 

 

7. Sumber belajar apa yang digunakan sebagai referensi dalam 

pembelajaran matematika? 

No. Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1. LKS 58,75% 47 siswa 

2. Buku Paket 12,5% 10 siswa 

3. Media Guru 28,75% 23 siswa 

4. Teman  0% 0 siswa 

 

8. Apakah sumber belajar tersebut menarik? 

No.  Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1.  Ya 40% 32 siswa 

2.  Tidak 60% 48 siswa 

 

9. Apa kelemahan dari sumber belajar yang anda gunakan? 

No. Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1. Tidak berwarna 28,75% 23 siswa 

2. Materi kurang lengkap 43,75% 35 siswa 

3. Tidak disertai gambar 27,5% 22 siswa 
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10. Bagaimana kriteria sumber belajar yang menarik untuk 

dipelajari? 

No. Aspek Presentase Jumlah 

Siswa 

1. Bergambar 12,5% 10 siswa 

2. Penjelasan menarik 32,5% 26 siswa 

3. Terdapat soal latihan 15% 12 siswa 

4. Berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari 

40% 32 siswa 

 

11. Apakah anda mengatahui kebudayan-kebudayaan yang ada 

di Semarang? 

No. Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1. Ya 22,5% 18 siswa 

2. Tidak 77,5% 62 siswa 

 

12. Apakah pembelajaran matematika yang anda alami 

merupakan pembelajaran yang menghubungkan dengan 

kebudayaan-kebudayaan? 

No. Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1. Tidak tahu 68,75% 55 siswa 

2. Sudah 1,25% 1 siswa 

3. Kadang-kadang 30% 24 siswa 

4. Selalu  0% 0 siswa 

 

13. Sebagai pelajar kota Semarang, menurut anda seberapa perlu 

keterkaitan materi matematika dengan aspek kebudayan-

kebudayan yang ada di Semarang? 

No. Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1. Sangat perlu 28,75% 23 siswa 

2. Perlu 56,25% 45 siswa 

3. Tidak perlu 15% 12 siswa 
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14. Dalam sumber belajar modul matematika, konten tambahan 

apa yang adna harapkan terkandung di dalamnya? 

No. Aspek Presentase Jumlah 

Siswa 

1. Gambar 20% 16 siswa 

2. Grafik, Tabel 12,5% 10 siswa 

3. Tokoh Islam & 

Matematikawan 

15% 12 siswa 

4. Local wisdom 21,25% 17 siswa 

5. semuanya 31,25% 25 siswa 

 

15. Bagaimana gaya belajar yang anda gunakan agar lebih cepat 

memahami pelajaran matematika? 

No. Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1. Audio 8,75% 7 siswa 

2. Visual 11,25% 9 siswa 

3. Audio Visual 23,75% 19 siswa 

4. Kinestetik 56,25% 45 siswa  

 

16. Bagaimana pendapat anda, apabila dalam pembelajaran 

disesuaikan dengan gaya belajar yang anda miliki? 

No. Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1. Tertarik 62,5% 50 siswa 

2. Biasa saja 31,25% 25 siswa 

3. Tidak tertarik 6,25% 5 siswa 

 

17. Bagaimana cara anda mengetahui gaya belajar anda sendiri? 

No. Aspek Presentase Jumlah 

Siswa 

1. Memulai menggali dan 

memperhatikan saat 

pembelajaran 

75% 60 siswa 

2. Bersikap biasa saja 18,75% 15 siswa 

3. Membaca sumber lain tentang 6,25% 5 siswa 
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ciri-ciri gaya belajar 

 

18. Kendala apa yang anda hadapi ketika proses pembelajaran 

matematika berlangsung di kelas? 

No. Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1. Bosan dan jenuh 33,75% 27 siswa 

2. Tidak paham materi 46,25% 37 siswa 

3. Tidak menarik 20% 16 siswa 

 

19. Apa yang menjadi penyebab adanya suatu kendala tersebut, 

ketika proses pembelajaran matematika berlangsung? 

No. Aspek Presentase Jumlah 

Siswa 

1. Kegiatan pembelajaran yang 

monoton 

46,25% 37 siswa 

2. Materi yang sulit dipahami 53,75% 43 siswa 

 

20. Bagaimana cara anda mengatasi tidakpahaman tentang 

materi matematika? 

No. Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1. Tanya teman 50% 40 siswa 

2. Tanya orangtua 25% 20 siswa 

3. Les privat/privat online 25% 20 siswa 

 

21. Apakah anda berupaya semaksimal mungkin untuk 

mengerjakan tugas matematika dengan detail? 

No. Aspek Presentase Jumlah Siswa 

1. Selalu 37,5% 30 siswa 

2. Sering 31,25% 25 siswa 

3. Kadang-kadang 28,75% 23 siswa 

4. Jarang 2,5% 2 siswa 

5. Tidak pernah 0% 0 siswa 
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Lampiran 4: Silabus Mata Pelajaran Matematika 
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Lampiran 5: Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi dasar (KD) 

yang Tercantum dalam PP No. 37 tahun 2018 
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Lampiran 6: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Materi 

Statistika 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : MTs Darul Ulum Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Materi Pokok : Statistika 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan  : 1 

 

A. Kompetensi Inti 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

 

 



155 
 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.10. Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil 

kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi 

4.10. Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkautan 

dengan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan 

sebaran data untuk mengambil kesimpulan, dan sebaran 

data untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan, 

dan membuat prediksi 

 

C. Indikator (IPK) 

3.10.1.  Menjelaskan pengertian statistika 

3.10.2.  Menganalisis data dalam bentuk table dan 

diagram. 

3.10.3.  Membuat kesimpulan dari suatu kumpulan data. 

3.10.4.  Menemukan rumus mean, median dan modus. 

3.10.5.  Menentukan nilai mean, median, dan modus suatu 

data. 

3.10.6.  Menentukan jangkauan, kuartil, jangkauan interkuartil, 

dan simpangan kuartil suatu data. 

4.10.1.  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan mean, median, dan modus 

4.10.2.  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

jangkauan, kuartil, jangkauan interkuartil, dan 

simpangan kuartil suatu data. 
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D. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.10.1; 3.10.2 dan 3.10.3) 

Melalui model pembelajaran langsung peserta didik secara kritis 

dapat: 

1. Menjelaskan pengertian statistika 

2. Menganalisis data dalam bentuk tabel dan diagram 

3. Membuat kesimpulan dari suatu kumpulan data 

 

E. Materi Pembelajaran 

 Ilmu pengetahuan yang mempelajari bagaimana cara 

mengumpulkan data, mengelolah data, menganalisis data dan 

menarik sebuah kesimpulan berdasarkan penganalisisan yang 

telah dilakukan disebut dengan statistika. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, kumpulan data yang 

digunakan untuk menjelaskan masalah dan menarik kesimpulan 

harus melalui berbagai proses untuk mendapatkan sebuah 

kesimpulan yang benar. Proses-proses tersebut yaitu, proses 

pengumpulan, pengolahan dan penarikan kesimpulan. Untuk 

proses-proses tersebut kita memerlukan yang namanya ilmu 

statistika. 

Data adalah kumpulan informasi baik berupa numerik 

(angka) ataupun kategori, yang dapat memberikan gambaran 

tentang suatu masalah atau keadaan. Contoh dari data berupa 

angka yaitu berat badan, tinggi badan sedangkan contoh dari 

data kategori misalnya baik, buruk, tinggi, rendah dan 

sebagainya.  

Cara untuk memperoleh data dapat dilakukan dari berbagai 

kegiatan, misalnya wawancara atau bertanya langsung, 
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melakukan pengujian atau pengamatan terhadap produk atau 

objek, penelitian atau pengamatan yang dilakukan dari orang 

lain. 

Ilmu statistika banyak diterapkan di banyak bidang, 

misalnya, pendataan nilai kelas dan untuk penerapan yang lebih 

luas contohnya laporan perkembangan ekonomi, sensus 

penduduk, perkembangan Covid-19, perkiraan cuaca dan masih 

banyak lagi. 

 

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Saintifik 

Model Pembelajaran  : Pembelajaran Langsung 

Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi, kuis 

 

G. Media Pembelajaran 

Media: Modul matematika statistika berbasis kearifan lokal 

Alat: Papan Tulis, Spidol, penggaris dll.  

 

H. Sumber Belajar 

Modul matematika statistika berbasis kearifan lokal 

 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pengorganisasian 

Waktu 
Peserta 

Didik 

Penda 1. Guru melakukan pembukaan 15 K 
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huluan dengan salam pembuka dan 

berdoa untuk memulai 

pembelajaran serta 

melakukan presensi (religius, 

integritas) 

2. Guru meminta peserta didik 

menjawab apresepsi yang 

telah di cantumkan di modul 

pembelajaran berbasis 

kearifan local pada halaman 7 

3. Manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari: kita dapat 

mempermudah dalam 

melihat, membandingkan 

dan memahami dari suatu 

kumpulan data misalnya 

berat badan, tinggi badan, 

nilai ulangan harian dan 

sebagainya  

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada 

pertemuan yang akan 

berlangsung  

menit  

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

Kegiatan 

Inti 

5. Peserta didik mengamati dan 

mencermati penjelasan 

materi pada halaman 9 pada 

55 

menit 

K 
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modul pembelajaran yang 

dibimbing oleh guru 

(mangamati) 

6. Bagaimana menganalisis, 

membaca, menyimpulkan 

dan memprediksi suatu 

data? (menanya, critical 

thinking, percaya diri, kritis) 

7. Peserta didik 

mengidentifikasi halaman 10 

pada modul pembelajaran 

yang diberikan oleh guru 

untuk memahami materi 

menganalisis data (mencoba, 

C1, C2, C4, Literasi, kritis) 

8. Peserta didik menentukan 

penyelesaian dari 

permasalahan yang telah 

diberikan oleh guru 

(mencoba, C1, C2, C3, kritis) 

9. Peserta didik berdiskusi 

terkait jawaban kegiatan 

menalar dengan teman 

sebangku (menalar, 

mencoba, komunikasi) 

10. Perwakilan kelas 

mempresentasikan hasil 

 

 

 

K 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

K 
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pengerjaan, dan peserta 

didik lain memberikan 

tanggapan atau pertanyaan-

pertanyaan terkait. 

(mengkomunikasikan) 

11. Guru memberikan penilaian 

merujuk pada form penilaian 

sikap dah hasil. 

(mengkomunikasikan, jujur) 

 

 

 

 

 

K 

Kegiatan 

Penutup 

12. Peserta didik membuat 

kesimpulan bersama tentang 

menganalisis data, dan 

membuat kesimpulan dari 

suatu data.  

13. Guru memberikan latihan 

soal sebagai tugas rumah 

halaman 13 pada modul 

pembelajaran  

14. Peserta didik diminta untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya  

15. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan salam 

penutup  

10 

menit 

K 

 

 

 

 

I 

 

 

 

I 

 

 

K 

 

Keterangan = I : Individu; K : Klasikal; G : Grup (Kelompok) 
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I. Penilaian  Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Kritis 

b. Penilaian Pengetahuan  : Soal latihan uraian 

c. Penilaian Keterampilan : Teknik/langkah-langakah 

dalam penyelesaian masalah 

2. Instrumen Penilaian 

Observasi Sikap Kritis peserta didik 

No. 

Nama 

Peserta 

Didik 

Kritis 

Mencari dan 

Mengusulkan 

Ide 

Menjelaskan 

dan Menuliskan 

Pendapat 

Membuat dan 

Menarik 

Kesimpulan 

1     

2     

3     

…     

 

Semarang, …. 

Mengetahui 

Guru Kelas, Peneliti, 

  

Ika Retnawati, S.Pd. Dwi Zuli Anas 

NIP. NIM. 190805601 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : MTs Darul Ulum Semarang 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII/2 

Materi Pokok  : Statistika 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 

Pertemuan : 2 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

2. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.10. Menganalisis data berdasarkan distribusi data, nilai rata-

rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil 

kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat prediksi 
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4.10. Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkautan 

dengan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus, dan 

sebaran data untuk mengambil kesimpulan, dan sebaran 

data untuk mengambil kesimpulan, membuat keputusan, 

dan membuat prediksi 

 

C. Indikator (IPK) 

3.10.1.  Menjelaskan pengertian statistika 

3.10.2.  Menganalisis data dalam bentuk table dan diagram. 

3.10.3.  Membuat kesimpulan dari suatu kumpulan data. 

3.10.4.  Menemukan rumus mean, median dan modus. 

3.10.5.  Menentukan nilai mean, median, dan modus suatu 

data. 

3.10.6.  Menentukan jangkauan, kuartil, jangkauan interkuartil, 

dan simpangan kuartil suatu data. 

4.10.1.  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan mean, median, dan modus 

4.10.2.  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

jangkauan, kuartil, jangkauan interkuartil, dan 

simpangan kuartil suatu data. 

 

D. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.10.4; 3.10.5 dan 4.10.1) 

Melalui model pembelajaran langsung peserta didik secara kritis 

dapat: 

1. Menentukan konsep mean, median dan modus 

2. Menentukan nilai mean, median dan modus usatu data 

3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
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mean, median dan modus 

 

E. Materi Pembelajaran 

1)  Mean 

Mean adalah nilai rata-rata dari kumpulan data. 

Dalam menentukan mean dapat dilakukan dengan 

menjumlahkan seluruh data, kemudian membaginya 

dengan banyak data. Berikut langkah-langkah dalam 

menentukan mean: 

(a) Menjumlahkan semua angka dalam data 

(b) Hitung penjumlahan angka-angka tersebut 

(c) Bagi hasil penjumlahan angka dengan jumlah angka 

Rumus yang dapat digunakan untuk menentukan 

nilai rata-rata atau mean: 

𝑥̅ =
𝑥1+𝑥2+⋯+𝑥𝑛

𝑛
  atau 𝑥̅ =

∑ 𝑥𝑖

𝑛
 

Keterangan: 

𝑥̅ = rata-rata 

∑ 𝑥1 = Jumlah seluruh nilai data 

𝑛 = Jumlah seluruh frekuensi 

2) Median 

Median adalah nilai tengah dari kumpulan seluruh 

data. Median dapat diperoleh dengan cara mengurutkan 

dari nilai terkecil hingga nilai terbesar. Rumus yang dapat 

digunakan untuk memperoleh nilai median sebagai berikut: 

(a) Untuk jumlah data (n) genap 
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𝑀𝑒 =
𝑥𝑛

2
+ 𝑥

(
𝑛
2

+1)

2
 

 

(b) Untuk jumlah data (n) ganjil 

𝑀𝑒 = 𝑥
(

𝑛+1
2

)
 

Keterangan: 

𝑀𝑒 = Median 

𝑛 = Jumlah data 

𝑥 = Nilai data 

3) Modus 

Modus adalah nilai yang paling seringa tau banyak 

muncul dalam suatu kumpulan data. Dalam hal ini modus 

sangar dipengaruhi dari jumlah frekuensi yang menjadi 

pusat perhatian sebagai letak poin utama dari menentukan 

nilai modus tersebut. 

 

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan Pembelajaran  : Pendekatan Saintifik 

Model Pembelajaran  : Pembelajaran Langsung 

Metode Pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi, kuis 

 

G. Media Pembelajaran 

Media: Modul matematika statistika berbasis kearifan lokal 

Alat: Papan Tulis, Spidol, penggaris dll.  

 

H. Sumber Belajar 

Modul matematika statistika berbasis kearifan lokal 
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I. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pengorganisasian 

Waktu 
Peserta 

Didik 

Pendahuluan 

1. Guru melakukan 

pembukaan dengan salam 

pembuka dan berdoa 

untuk memulai 

pembelajaran serta 

melakukan presensi 

(religius, integritas) 

2. Guru bertanya kepada 

peserta didik, apakah 

kalian pernah mendengar 

yang namanya rata-rata?  

3. Manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari: kita dapat 

mengetahui nilai rata-rata 

peserta didik di suatu 

kelas  

4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran pada 

pertemuan yang akan 

berlangsung  

15 menit 

K 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

 

 

 

K 



167 
 

 

Kegiatan Inti 

5. Peserta didik mengamati 

dan mencermati 

penjelasan materi pada 

halaman 14 pada modul 

pembelajaran yang 

dibimbing oleh guru 

(mangamati) 

6. Bagaimana menentukan 

nilai dari mean? 

(menanya, critical 

thinking, percaya diri, 

kritis) 

7. Peserta didik melakukan 

kegiatan mencoba secara 

kelompok pada halaman 

16 berdasarkan contoh 

soal yang telah diberikan 

sebelumnya pada pada 

halaman 15 (mencoba, 

mengamati, kritis, C1, C2, 

C4) 

8. Peserta didik berdiskusi 

terkait jawaban kegiatan 

ayo menalar dengan 

teman sebangku pada 

halaman 17 dalam modul 

pembelajaran statistika 

55 menit 

K 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

 

 

G 

 

 

 

 

 

 

 

 

G 
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berbasisi kearifan lokal 

(menalar, mencoba, 

komunikasi) 

9. Perwakilan kelas 

mempresentasikan hasil 

pengerjaan, dan peserta 

didik lain memberikan 

tanggapan atau 

pertanyaan-pertanyaan 

terkait. 

(mengkomunikasikan) 

10. Guru memberikan 

penilaian merujuk pada 

form penilaian sikap dah 

hasil. 

(mengkomunikasikan, 

jujur) 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

 

 

K 

Kegiatan 

Penutup 

11. Peserta didik membuat 

kesimpulan bersama 

tentang mennetukan nilai 

rata-rata dan cara 

penyelesaianya.  

12. Guru memberikan latihan 

soal sebagai tugas rumah 

halaman 18 pada modul 

pembelajaran   

10 menit 

K 

 

 

 

 

I 
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13. Peserta didik diminta 

untuk mempelajari materi 

selanjutnya Guru 

mengakhiri pembelajaran 

dengan salam penutup 

K 

 

Keterangan = I : Individu; K : Klasikal; G : Grup (Kelompok) 

 

J. Penilaian  Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Kritis 

b. Penilaian Pengetahuan  : Soal latihan uraian 

c. Penilaian Keterampilan : Teknik/langkah-langakah 

dalam penyelesaian masalah 

2. Instrumen Penilaian 

Observasi Sikap Kritis peserta didik 

No. 

Nama 

Peserta 

Didik 

Kritis 

Mencari dan 

Mengusulkan 

Ide 

Menjelaskan 

dan Menuliskan 

Pendapat 

Membuat dan 

Menarik 

Kesimpulan 

1     

2     

3     

…     
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Semarang, …. 

Mengetahui  

Guru Kelas, Peneliti, 

  

Ika Retnawati, S.Pd. Dwi Zuli Anas 

NIP. NIM. 190805601 
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Lampiran 7: Pedoman Penilaian Validasi Modul Pembelajaran 

Statistika Berbasis Kearifan Lokal Oleh Ahli Materi 

PEDOMAN PENILAIAN VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADA MATERI STATISTIKA 

OLEH AHLI MATERI 

 

1. Kesesuaian dengan Syarat Didaktik (Isi/Materi) 

A. Aspek Kelayakan Isi 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. 

Kesesuaian 

dengan KI dan 

KD 

5 

(1) Tujuan 

pembelajaran sesuai 

dengan KI dan KD 

yang harus dicapai 

(2) Mencerminkan 

jabaran yang 

mendukung 

pencapaian KI dan 

KD 

(3) Penyampaian materi 

disajikan mulai dari 

pengenalan konsep, 

definisi, prosedur, 

contoh dan latihan 

soal yang 

disesuaikan dengan 

KI dan KD 
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(4) Menekankan pada 

pengalaman 

langsung sesuai 

dengan landasan 

kurikulum 2013 

4 

Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 

Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 

Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point 

yang disebutkan 

2. 

Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik 

5 

(1) Sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik 

(2) Sesuai dengan gaya 

belajar peserta didik 

(3) Contoh yang tersedia 

bersifat kontektual  

(4) Membantu peserta 

didik dalam 

memahami dan 
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mempelajari materi 

statistika 

4 

Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 

Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 

Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point 

yang disebutkan 

3. 
Keakuratan 

Materi 
5 

(1) Konsep dan definisi 

yang disajikan tidak 

menimbulkan 

banyak tafsir dan 

sesuai dengan 

konsep dan definisi 

yang berlaku pada 

mata pelajaran 

matematika 

(2) Fakta dan data yang 

disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

dan efisien dalam 
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pemahaman konsep 

peserta didik 

(3) Contoh dan kasus 

yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

dan efisien dalam 

pemahaman konsep 

peserta didik 

(4) Gambar dan ilustrasi 

sesuai dengan 

kenyataan dan 

efisien dalam 

pemahaman konsep 

peserta didik 

(5) Notasi, simbol, dan 

rumus disajikan 

secara benar 

menurut kelaziman 

dalam bidang 

matematika 

4 

Empat point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi  

3 

Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 
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2 

Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 

Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

4. 
Kemutakhiran 

Materi 

5 

(1) Materi yang disajikan 

sesuai dengan 

perkembangan 

keilmuan 

matematika 

(2) Materi yang disajikan 

sesuai dengan 

kompetensi  

(3) Gambar dan ilustrasi 

yang tersaji mutakhir 

(4) Pustaka yang dipilih 

mutakhir 

4 

Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 

Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 
Satu point yang 

disebutkan di atas 
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terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point 

yang disebutkan 

5. 

Manfaat untuk 

Penambahan 

Wawasan 

Pengetahuan 

5 

(1) Uraian, latihan soal 

dan contoh kasus 

dapat mendorong 

peserta didik untuk 

mengerjakannya 

lebih jauh dan 

menumbuhkan 

kreativitas 

(2) Uraian dan latihan 

soal yang disajikan 

dapat mendorong 

peserta didik untuk 

mengetahui materi 

lebih jauh 

(3) Dapat meningkatkan 

motivasi belajar 

peserta didik 

(4) Dapat meningkatkan 

kognitif dan pola 

berpikir kritis 

peserta didik 

4 
Tiga point yang 

disebutkan di atas 
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terpenuhi 

3 

Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 

Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point 

yang disebutkan 

 

B. Pembelajaran Kearifan Lokal Semarang 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. 

Keterkaitan 

antar unsur 

education 

(pendidikan) 

dan kearifan 

local dalam 

media 

5 

(1) Mampu 

mengaitkan antara 

unsur education 

(pendidikan) dan 

kearifan local 

(2) Memiliki berbagai 

informasi 

pengetahuan 

budaya Semarang 

yang menarik dan 

menyenangkan 

(3) Informasi 

pengetahuan 

budaya Semarang 
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yang jelas 

(4) Disesuaikan 

dengan gaya 

belajar peserta 

didik 

4 

Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 

Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 

Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point 

yang disebutkan 

2. 

Kesesuaian 

antara gambar 

dan kombinasi 

warna dengan 

kebutuhan pada 

materi yang 

disajikan 

5 

(1) Penggunaan 

gambar atau 

ilustrasi yang 

menarik dan 

mudah dipahami 

(2) Kombinasi warna 

jelas dan indah 

dipandang 

(3) Pengaplikasian 

warna yang 
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menarik dan tidak 

mencolok 

(4) Sesuai dengan 

kebutuhan materi 

4 

Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 

Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 

Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point 

yang disebutkan 

3. 

Materi disajikan 

secara singkat, 

padat, jelas, 

menarik, dan 

menyenangkan 

melalui 

pembelajaran 

kearifan lokal 

5 

(1) Materi disajikan 

secara singkat 

(2) Materi disajikan 

secara padat dan 

jelas (tidak 

berbelit-belit) 

(3) Materi dikemas 

dalam tampilan 

yang menarik 

(4) Dapat membuat 

peserta didik 
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merasa senang 

dengan adanya 

pengetahuan 

budaya semarang 

yang mendukung 

proses 

pembelajaran 

4 

Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 

Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 

Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point 

yang disebutkan 

4. 

Penyampaian 

materi lebih 

menghibur, 

menyenangkan 

dan mudah 

dipahami 

melalui 

pembelajaran 

5 

(1) Peserta didik dapat 

terhibur selama 

proses penerapan 

media 

pembelajaran 

berlangsung 

(2) Terciptanya proses 

pembelajaran yang 
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kearifan lokal menyenangkan 

(3) Menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami dalam 

penyampaian 

materi 

(4) Membantu peserta 

didik dalam 

memahami materi 

secara mudah dan 

mandiri 

4 

Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 

Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 

Satu point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point 

yang disebutkan 

5. 

Informasi 

kearifan lokal 

Semarang 

mampu 

5 

(1) Dapat 

meningkatkan 

motivasi belajar 

peserta didik 
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membuat 

peserta didik 

tertarik dan 

termotivasi 

untuk 

mempelajarinya 

dengan adanya 

media yang 

menarik 

(2) Dapat 

meningkatkan 

minat peserta didik 

dengan adanya 

informasi 

kebudayaan 

Semarang 

(3) Mengasah 

pengetahuan 

peserta didik dari 

materi yang 

disajikan 

(4) Menimbulkan 

suasana belajar 

yang 

menyenangkan 

4 

Tiga point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

3 

Dua point yang 

disebutkan di atas 

terpenuhi 

2 Satu point yang 
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disebutkan di atas 

terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point 

yang disebutkan 

 

2. Kesesuaian dengan Syarat Konstruksi (Kelayakan 

Kebahasaan) 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. 
Kejelasan 

Informasi 
5 

(1) Kalimat yang digunakan 

dapat mewakili isi pesan 

atau informasi yang ingin 

disampaikan dengan tetap 

mengikuti kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

(2) Bahasa yang digunakan 

mampu merangsang 

peserta didik untuk 

mempertanyakan suatu 

hal lebih jauh, dan 

mencari jawabannya 

secara mandiri dari buku 

teks atau sumber belajar 

lainnya 

(3) Bahasa yang digunakan 

dalam menjelaskan suatu 
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konsep disesuaikan 

dengan perkembangan 

kognitif peserta didik 

(4) Menggunakan kalimat 

yang sederhana namun 

tepat langsung sesuai 

sasaran 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

2. Keterbacaan 

5 

(1) Konsistensi penggunaan 

jenis huruf 

(2) Konsistensi penggunaan 

ukuran huruf 

(3) Kalimat yang digunakan 

jelas dan mudah dipahami 

(4) Tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan di 
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atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

 

3. Kesesuaian dengan Syarat Teknis (Kelayakan Penyajian) 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. 
Pendukung 

Penyajian 

5 

(1) Terdapat kompetensi 

dasar (KD) dan indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

(2) Terdapat daftar pustaka 

(3) Terdapat rangkuman 

(4) Memuat informasi 

tentang peran modul 

dalam pembelajaran 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

2. Penyajian 5 (1) Penyajian materi bersifat 
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Pembelajaran interaktif sehingga 

peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

(2) Konsistensi sistematika 

sajian dalam sub bab, 

penggunaan istilah, 

simbol dan rumus 

(3) Penggunaan istilah 

disesuaikan dengan 

kaidah kebahasaan 

dan/atau istilah teknis 

yang telah baku 

digunakan dalam ilmu 

matematika 

(4) Bahasa yang digunakan 

mampu membangkitkan 

rasa senang ketika 

membacanya, serta 

mendorong peserta didik 

untuk dapat 

mempelajarinya secara 

mandiri 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 
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3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 
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Lampiran 8: Instrumen Validasi Modul Pembelajaran 

Statistika Berbasis Kearifan Loakl Oleh Ahli Materi 

INSTRUMEN VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS 

KEARIFAN LOKAL PADA MATERI STATISTIKA OLEH AHLI 

MATERI 

 

Validator  :  

Tanggal Validasi :  

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran pada 

Materi Statistika Berbasis Kearifan Lokal 

Kelas VIII Di MTs Darul Ulum Semarang 

Petunjuk Pengisian : 

1. Lakukan penilaian terhadap modul pembelajaran berbasis 

kearifan lokal pada materi statistika berdasarkan kriteria 

kualitas penilaian dengan indikator penjabaran yang telah 

ditetapkan pada lembar penjabaran indikator 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu terhadap modul pembelajaran berbasis 

kearifan lokal pada materi statistika dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

5  = Sangat Baik 

4  = Baik 

3  = Cukup 

2  = Kurang 

1  = Sangat Kurang 
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3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika terdapat 

penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan dimohon 

Bapak/Ibu dapat menuliskan kritik dan saran pada kolom 

komentar yang telah disediakan 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya 

No. 
Aspek 

Penilaian 

Kriteria 

Penilaian 

Skor 

5 4 3 2 1 

1. 

Kelayakan Isi 

Kesesuaian 

dengan KI dan 

KD 

     

Kesesuaian 

dengan 

Kebutuhan 

Peserta Didik 

     

Keakuratan 

Materi 
     

Kemutakhiran 

Materi 
     

Manfaat untuk 

Penambahan 

Wawasan 

Pengetahuan 

     

Pembelajaran 

Kearifan 

Lokal 

Semarang 

Keterkaitan 

antar unsur 

education 

(pendidikan) 
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dan kearifan 

local dalam 

media 

Kesesuaian 

antara gambar 

dan kombinasi 

warna dengan 

kebutuhan pada 

materi yang 

disajikan 

     

Materi disajikan 

secara singkat, 

padat, jelas, 

menarik, dan 

menyenangkan 

melalui 

pembelajaran 

kearifan lokal 

     

Penyampaian 

materi lebih 

menghibur, 

menyenangkan 

dan mudah 

dipahami 

melalui 

permainan 
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edukatif 

Informasi 

kearifan local 

Semarang 

mampu 

mmebuat 

peserta didik 

tertarik dan 

termotivasi 

untuk 

mempelajarinya 

     

2. 
Kelayakan 

Bahasa 

Kejelasan 

Informasi 
     

Keterbacaan      

3. 
Kelayakan 

Penyajian 

Pendukung 

Penyajian 
     

Penyajian 

Pembelajaran 
     

Sumber: Hami, Rani Pupita. 2021. Pengembangan LKPD Berbasis 

Chemo-Edutainment (CET) pada Materi      Stoikiometri. 

Lantanaida Journal. Vol.9. No.1 
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Kritik dan Saran: 

……………………………...………………………………………………………………

………………………………………………………………………………...…………… 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 

 

Keputusan : 

Petunjuk 

Silahkan Bapak/Ibu memberikan tanda () pada kolom A, B, C, 

D atau E yang mempunyai arti sebagai berikut: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan 

A B C D E 

     

  

Semarang, .................................. 

2022 

Validator 

 

 

(........................................................) 

             NIP.  
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Lampiran 9: Pedoman Penilaian Validasi Modul Pembelajaran 

Statistika Berbasis Kearifan Lokal Oleh Ahli Madia 

PEDOMAN PENILAIAN VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADA MATERI STATISTIKA 

OLEH AHLI MEDIA 

 

1. Pembelajaran Kearifan Lokal Semarang 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. 

Keterkaitan antar 

unsur education 

(pendidikan) dan 

kearifan local 

dalam media 

5 

(1) Mampu mengaitkan 

antara unsur education 

(pendidikan) dan 

kearifan local 

(2) Memiliki berbagai 

informasi pengetahuan 

budaya Semarang yang 

menarik dan 

menyenangkan 

(3) Informasi pengetahuan 

budaya Semarang yang 

jelas 

(4) Disesuaikan dengan 

gaya belajar peserta 

didik 

4 
Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 
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3 
Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

2. 

Kesesuaian 

antara gambar 

dan kombinasi 

warna dengan 

kebutuhan pada 

materi yang 

disajikan 

5 

(1) Penggunaan gambar 

atau ilustrasi yang 

menarik dan mudah 

dipahami 

(2) Kombinasi warna jelas 

dan indah dipandang 

(3) Pengaplikasian warna 

yang menarik dan tidak 

mencolok 

(4) Sesuai dengan 

kebutuhan materi 

4 
Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

3. Informasi 5 (1) Dapat meningkatkan 
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kearifan lokal 

Semarang mampu 

membuat peserta 

didik tertarik dan 

termotivasi untuk 

mempelajarinya 

motivasi belajar peserta 

didik dengan adanya 

media yang menarik 

(2) Dapat meningkatkan 

minat peserta didik 

dengan adanya 

informasi kearifan local 

yang variative dan 

edukatif 

(3) Mengasah pengetahuan 

kearifan lokal peserta 

didik dari materi yang 

disajikan 

(4) Menimbulkan suasana 

belajar yang 

menyenangkan 

4 
Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 
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2. Teknik Penyajian 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. 

Penampilan 

desain layout 

media yang 

menarik 

5 

(1) Tampilan layout media 

(cover) menarik 

(2) Font tulisan yang 

digunakan menarik 

(3) Gambar dan ilustrasi 

menarik 

(4) Kombinasi warna dalam 

media menarik dan 

seimbang 

4 
Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

2. 

Ketertarikan 

desain isi media 

sebagai media 

pembelajaran 

interaktif peserta 

didik 

5 

(1) Penempatan judul 

kegiatan belajar, sub 

judul kegiatan belajar, 

ilustrasi dan keterangan 

gambar tidak 

mengganggu 

pemahaman 
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(2) Tata letak ilustrasi yang 

sesuai 

(3) Konsistensi penggunaan 

ukuran dan tulisan 

(4) Membantu proses 

pemahaman konsep 

dari informasi yang 

disampaikan 

4 
Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

3. 

Konsistensi 

penulisan bentuk 

dan ukuran 

huruf, spasi, serta 

penggunaan 

istilah atau 

simbol dalam 

media 

5 

(1) Font tulisan yang 

digunakan konsisten 

(2) Bentuk dan ukuran 

huruf yang digunakan 

konsisten 

(3) Jarak spasi dalam 

penulisan konsisten 

(4) Penggunaan istilah atau 

simbol dalam penulisan 

sesuai dengan 
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kelaziman dalam bidang 

matematika 

4 
Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

4. 

Penyajian media 

mendukung 

terciptanya 

konsep “Merdeka 

Belajar” yaitu 

menyenangkan 

dan tidak adanya 

tekanan dalam 

belajar 

5 

(1) Dapat mendukung 

terciptanya pemahaman 

konsep peserta didik 

dengan cepat dan 

mudah secara mandiri 

(2) Tidak menimbulkan 

miskonsepsi pada 

peserta didik 

(3) Dapat membuat peserta 

didik merasa senang 

ketika proses 

penerapan modul 

pembelajaran 

berlangsung 

(4) Dapat meningkatkan 

pencapaian 
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pembelajaran yang 

memuaskan karena 

keterlibatan aktif 

peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran 

4 
Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

 

3. Karakteristik Media 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. 

Self-Cooperative 

Instructional 

(memberikan 

pembelajaran 

terhadap 

peserta didik 

dalam 

menemukan 

konsep secara 

mandiri) 

5 

(1) Dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk 

belajar secara mandiri 

berdasarkan kemampuan 

yang dimilikinya 

(2) Tujuan dirumuskan 

secara jelas dan terukur 

(3) Terdapat contoh soal dan 

ilustrasi gambar yang 

mendukung kejelasan 
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materi 

(4) Terdapat latihan soal per 

sub bab materi yang akan 

membantu peserta didik 

mengingat kembali 

materi yang telah 

dipelajari 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

2. 

Self-Contained 

(mencakup 

keseluruhan 

materi) 

5 

(1) Mencakup keseluruhan 

materi secara utuh dan 

lengkap 

(2) Penyajian materi secara 

sistematis 

(3) Memiliki keluasan materi 

(4) Dapat menuntun peserta 

didik untuk menggali 

informasi 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 
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3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

3. 

Stand Alone 

(berdiri sendiri 

dan tidak 

bergantung 

pada media 

lain) 

5 

(1) Berisi materi yang 

lengkap, detail, dan jelas 

(2) Terdapat tujuan 

pembelajaran yang jelas 

sehingga peserta didik 

memahami materi yang 

akan dipelajari pada 

materi pokok yang 

diajarkan 

(3) Terdapat peta konsep 

yang jelas sehingga 

peserta didik mengetahui 

materi yang akan 

dipelajari pada materi 

pokok yang diajarkan 

(4) Terdapat latihan soal 

yang mendukung 

pemahaman konsep 

peserta didik 

4 Tiga point yang disebutkan di 
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atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

4. 

User Friendly 

(bersahabat 

dengan 

pengguna) 

5 

(1) Materi disajikan secara 

komunikatif 

(2) Menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami 

(3) Sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif 

peserta didik 

(4) Menumbuhkan minat 

belajar peserta didik 

dengan tampilan yang 

menarik 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 
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4. Kelengkapan Media 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. 
Sajian Isi 

Media 

5 

(1) Mendeskripsikan 

keseluruhan media dengan 

jelas dan sistematis 

(2) Terdapat materi statistika 

yang utuh dan lengkap 

(3) Terdapat berbagai 

pengetahuan budaya 

Semarang sebagai 

penunjang pemahaman 

materi 

(4) Mengaitkan pengetahuan 

budaya Semarang yang jelas 

dengan menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup point yang 
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disebutkan 
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Lampiran 10: Instrumen Validasi Modul Pembelajaran 

Statistika Berbasis Kearifan Lokal Oleh Ahli Media 

INSTRUMEN VALIDASI MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS 

KEARIFAN LOKAL PADA MATERI STATISTIKA OLEH AHLI 

MEDIA 

 

Validator  :  

Tanggal Validasi :  

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran pada 

Materi Statistika Berbasis Kearifan Lokal 

Kelas VIII Di MTs Darul Ulum Semarang 

Petunjuk Pengisian : 

1. Lakukan penilaian terhadap modul pembelajaran berbasis 

kearifan lokal pada materi statistika berdasarkan kriteria 

kualitas penilaian dengan indikator penjabaran yang telah 

ditetapkan pada lembar penjabaran indikator 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan 

penilaian Bapak/Ibu terhadap modul pembelajaran berbasis 

kearifan lokal pada materi statistika dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

5  = Sangat Baik 

4  = Baik 

3  = Cukup 

2  = Kurang 

1  = Sangat Kurang 
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3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika terdapat 

penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan dimohon 

Bapak/Ibu dapat menuliskan kritik dan saran pada kolom 

komentar yang telah disediakan 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penilaian 

Skor 

5 4 3 2 1 

1. 

Pembelajaran 

Kearifan 

Lokal 

Semarang 

Keterkaitan antar 

unsur education 

(pendidikan) dan 

kearifan local dalam 

media 

     

Kesesuaian antara 

gambar dan 

kombinasi warna 

dengan kebutuhan 

pada materi yang 

disajikan 

     

Informasi kearifan 

local Semarang 

mampu membuat 

peserta didik 

tertarik dan 

termotivasi untuk 

mempelajarinya 
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2. 
Teknik 

Penyajian 

Penampilan desain 

layout media yang 

menarik 

     

Ketertarikan desain 

isi media sebagai 

media pembelajaran 

interaktif peserta 

didik 

     

Konsistensi 

penulisan bentuk 

dan ukuran huruf, 

spasi, serta 

penggunaan istilah 

atau simbol dalam 

media 

     

Penyajian media 

mendukung 

terciptanya konsep 

“Merdeka Belajar” 

yaitu menyenangkan 

dan tidak adanya 

tekanan dalam 

belajar 

     

3. 
Karakteristik 

Media 

Self-Cooperative 

Instructional 

(memberikan 
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pembelajaran 

terhadap peserta 

didik dalam 

menemukan konsep 

secara mandiri) 

Self-Contained 

(mencakup 

keseluruhan materi) 

     

Stand Alone (berdiri 

sendiri dan tidak 

bergantung pada 

media lain) 

     

User Friendly 

(bersahabat dengan 

pengguna) 

     

4. 
Kelengkapan 

Media 
Sajian Isi Media      

Sumber: Hami, Rani Pupita. 2021. Pengembangan LKPD 

Berbasis Chemo-Edutainment (CET) pada Materi      

Stoikiometri. Lantanaida Journal. Vol.9. No.1 

 

Kritik dan Saran: 

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 
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……………………………………………………………………………………...………

……………………………………………………………………………………...………

……………………………………………………………………………………………... 

Keputusan : 

Petunjuk 

Silahkan Bapak/Ibu memberikan tanda () pada kolom A, B, C, 

D atau E yang mempunyai arti sebagai berikut: 

A = Dapat digunakan tanpa revisi 

B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit 

C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 

D = Dapat digunakan dengan revisi banyak 

E = Tidak dapat digunakan 

 

A B C D E 

     

  

Semarang, .................................. 2022 

Validator 

 

 

(........................................................) 

             NIP. 
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Lampiran 11: Indikator Angket Respon Guru Terhadap Modul 

Pembelajaran Statistika Berbasis Kearifan Lokal 

INDIKATOR ANGKET RESPON GURU TERHADAP MODUL 

PEMBELAJARAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

 

1. Pembelajaran Kearifan Lokal Semarang 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. 

Keterkaitan antar 

unsur education 

(pendidikan) dan 

kearifan local 

dalam media 

5 

(1) Mampu mengaitkan 

antara unsur education 

(pendidikan) dan 

kearifan local 

(2) Memiliki berbagai 

informasi pengetahuan 

budaya Semarang yang 

menarik dan 

menyenangkan 

(3) Informasi pengetahuan 

budaya Semarang yang 

jelas 

(4) Disesuaikan dengan 

gaya belajar peserta 

didik 

4 
Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 
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2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

2. 

Kesesuaian 

antara gambar 

dan kombinasi 

warna dengan 

kebutuhan pada 

materi yang 

disajikan 

5 

(1) Penggunaan gambar 

atau ilustrasi yang 

menarik dan mudah 

dipahami 

(2) Kombinasi warna jelas 

dan indah dipandang 

(3) Pengaplikasian warna 

yang menarik dan tidak 

mencolok 

(4) Sesuai dengan 

kebutuhan materi 

4 
Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

3. 

Informasi 

kearifan lokal 

Semarang mampu 

5 

(1) Dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta 

didik dengan adanya 
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membuat peserta 

didik tertarik dan 

termotivasi untuk 

mempelajarinya 

media yang menarik 

(2) Dapat meningkatkan 

minat peserta didik 

dengan adanya 

informasi kearifan local 

yang variative dan 

edukatif 

(3) Mengasah pengetahuan 

kearifan local peserta 

didik dari materi yang 

disajikan 

(4) Menimbulkan suasana 

belajar yang 

menyenangkan 

4 
Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

 

2. Teknik Penyajian 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. Penampilan 5 (1) Tampilan layout media 
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desain layout 

media yang 

menarik 

(cover) menarik 

(2) Font tulisan yang 

digunakan menarik 

(3) Gambar dan ilustrasi 

menarik 

(4) Kombinasi warna dalam 

media menarik dan 

seimbang 

4 
Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

2. 

Ketertarikan 

desain isi media 

sebagai media 

pembelajaran 

interaktif peserta 

didik 

5 

(1) Penempatan judul 

kegiatan belajar, sub 

judul kegiatan belajar, 

ilustrasi dan keterangan 

gambar tidak 

mengganggu 

pemahaman 

(2) Tata letak ilustrasi yang 

sesuai 

(3) Konsistensi penggunaan 
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ukuran dan tulisan 

(4) Membantu proses 

pemahaman konsep 

dari informasi yang 

disampaikan 

4 
Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

3. 

Konsistensi 

penulisan bentuk 

dan ukuran 

huruf, spasi, serta 

penggunaan 

istilah atau 

simbol dalam 

media 

5 

(1) Font tulisan yang 

digunakan konsisten 

(2) Bentuk dan ukuran 

huruf yang digunakan 

konsisten 

(3) Jarak spasi dalam 

penulisan konsisten 

(4) Penggunaan istilah atau 

simbol dalam penulisan 

sesuai dengan 

kelaziman dalam bidang 

matematika 

4 Tiga point yang disebutkan 
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di atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

4. 

Penyajian media 

mendukung 

terciptanya 

konsep “Merdeka 

Belajar” yaitu 

menyenangkan 

dan tidak adanya 

tekanan dalam 

belajar 

5 

(1) Dapat mendukung 

terciptanya pemahaman 

konsep peserta didik 

dengan cepat dan 

mudah secara mandiri 

(2) Tidak menimbulkan 

miskonsepsi pada 

peserta didik 

(3) Dapat membuat peserta 

didik merasa senang 

ketika proses 

penerapan modul 

pembelajaran 

berlangsung 

(4) Dapat meningkatkan 

pencapaian 

pembelajaran yang 

memuaskan karena 

keterlibatan aktif 
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peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran 

4 
Tiga point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan 

di atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

 

3. Karakteristik Media 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. 

Self-Cooperative 

Instructional 

(memberikan 

pembelajaran 

terhadap 

peserta didik 

dalam 

menemukan 

konsep secara 

mandiri) 

5 

(1) Dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk 

belajar secara mandiri 

berdasarkan kemampuan 

yang dimilikinya 

(2) Tujuan dirumuskan 

secara jelas dan terukur 

(3) Terdapat contoh soal dan 

ilustrasi gambar yang 

mendukung kejelasan 

materi 

(4) Terdapat latihan soal per 

sub bab materi yang akan 
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membantu peserta didik 

mengingat kembali 

materi yang telah 

dipelajari 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

2. 

Self-Contained 

(mencakup 

keseluruhan 

materi) 

5 

(1) Mencakup keseluruhan 

materi secara utuh dan 

lengkap 

(2) Penyajian materi secara 

sistematis 

(3) Memiliki keluasan materi 

(4) Dapat menuntun peserta 

didik untuk menggali 

informasi 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 Satu point yang disebutkan di 
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atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

3. 

Stand Alone 

(berdiri sendiri 

dan tidak 

bergantung 

pada media 

lain) 

5 

(1) Berisi materi yang 

lengkap, detail, dan jelas 

(2) Terdapat tujuan 

pembelajaran yang jelas 

sehingga peserta didik 

memahami materi yang 

akan dipelajari pada 

materi pokok yang 

diajarkan  

(3) Terdapat peta konsep 

yang jelas sehingga 

peserta didik mengetahui 

materi yang akan 

diajarkan 

(4) Terdapat latihan soal 

yang mendukung 

pemahaman konsep 

peserta didik 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 Satu point yang disebutkan di 
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atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

4. 

User Friendly 

(bersahabat 

dengan 

pengguna) 

5 

(1) Materi disajikan secara 

komunikatif 

(2) Menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami 

(3) Sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif 

peserta didik 

(4) Menumbuhkan minat 

belajar peserta didik 

dengan tampilan yang 

menarik 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

 

4. Kelengkapan Media 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. Sajian Isi 5 (1) Mendeskripsikan 
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Media keseluruhan media dengan 

jelas dan sistematis 

(2) Terdapat materi statistika 

yang utuh dan lengkap 

(3) Terdapat berbagai 

pengetahuan budaya 

Semarang sebagai 

penunjang pemahaman 

materi 

(4) Mengaitkan pengetahuan 

budaya Semarang yang jelas 

dengan menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami dan tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 
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5. Kesesuaian dengan Syarat Didaktik (Isi/Materi) 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. 

Kesesuaian 

dengan KI dan 

KD 

5 

(1) Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan KI dan KD 

yang harus dicapai 

(2) Mencerminkan jabaran 

yang mendukung 

pencapaian KI dan KD 

(3) Penyampaian materi 

disajikan mulai dari 

pengenalan konsep, 

definisi, prosedur, 

contoh dan latihan soal 

yang disesuaikan dengan 

KI dan KD 

(4) Menekankan pada 

pengalaman langsung 

sesuai dengan landasan 

kurikulum 2013 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup point yang 
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disebutkan 

2. 

Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik 

5 

(1) Sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik 

(2) Sesuai dengan gaya 

belajar peserta didik 

(3) Contoh yang tersedia 

relevan bersifat 

kontekstual 

(4) Membantu peserta didik 

dalam memahami dan 

mempelajari materi 

statistika 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

3. 
Keakuratan 

Materi 
5 

(1) Konsep dan definisi yang 

disajikan tidak 

menimbulkan banyak 

tafsir dan sesuai dengan 

konsep dan definisi yang 



223 
 

 

berlaku pada mata 

pelajaran matematika 

(2) Fakta dan data yang 

disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien 

dalam meningkatkan 

pemahaman konsep 

peserta didik 

(3) Contoh dan kasus yang 

disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien 

dalam meningkatkan 

pemahaman konsep 

peserta didik 

(4) Gambar dan ilustrasi 

sesuai dengan kenyataan 

dan efisien dalam 

meningkatkan 

pemahaman konsep 

peserta didik 

(5) Notasi, simbol, dan rumus 

disajikan secara benar 

menurut kelaziman 

dalam bidang matematika 

4 
Empat point yang disebutkan 

di atas terpenuhi  
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3 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

4. 
Kemutakhiran 

Materi 

5 

(1) Materi yang disajikan 

sesuai dengan 

perkembangan keilmuan 

matematika 

(2) Materi yang disajikan 

sesuai dengan 

kompetensi  

(3) Gambar dan ilustrasi 

yang tersaji mutakhir 

(4) Pustaka yang dipilih 

mutakhir 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

5. Manfaat untuk 5 (1) Uraian, latihan soal dan 
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Penambahan 

Wawasan 

Pengetahuan 

contoh kasus dapat 

mendorong peserta didik 

untuk mengerjakannya 

lebih jauh dan 

menumbuhkan 

kreativitas 

(2) Uraian dan latihan soal 

yang disajikan dapat 

mendorong peserta didik 

untuk mengetahui materi 

lebih jauh 

(3) Dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta 

didik 

(4) Dapat meningkatkan 

kognitif dan pola berpikir 

kritis peserta didik 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 
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6. Kesesuaian dengan Syarat Konstruksi (Kelayakan 

Kebahasaan) 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. 
Kejelasan 

Informasi 
5 

(1) Kalimat yang digunakan 

dapat mewakili isi pesan 

atau informasi yang ingin 

disampaikan dengan tetap 

mengikuti kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar 

(2) Bahasa yang digunakan 

mampu merangsang 

peserta didik untuk 

mempertanyakan suatu 

hal lebih jauh, dan 

mencari jawabannya 

secara mandiri dari buku 

teks atau sumber belajar 

lainnya 

(3) Bahasa yang digunakan 

dalam menjelaskan suatu 

konsep disesuaikan 

dengan perkembangan 

kognitif peserta didik 

(4) Menggunakan kalimat 

yang sederhana namun 
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tepat langsung sesuai 

sasaran 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

2. Keterbacaan 

5 

(1) Konsistensi penggunaan 

jenis huruf 

(2) Konsistensi penggunaan 

ukuran huruf 

(3) Kalimat yang digunakan 

jelas dan mudah dipahami 

(4) Tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 
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7. Kesesuaian dengan Syarat Teknis (Kelayakan Penyajian) 

No. Indikator Skor Kriteria 

1. 
Pendukung 

Penyajian 

5 

(1) Terdapat kompetensi 

dasar (KD) dan indikator 

pencapaian 

pembelajaran 

(2) Terdapat daftar pustaka 

(3) Terdapat rangkuman 

(4) Memuat informasi 

tentang peran modul 

dalam pembelajaran 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 

2. 
Penyajian 

Pembelajaran 
5 

(1) Penyajian materi bersifat 

interaktif sehingga 

peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

(2) Konsistensi sistematika 
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sajian dalam sub bab, 

penggunaan istilah, 

simbol dan rumus 

(3) Penggunaan istilah 

disesuaikan dengan 

kaidah kebahasaan 

dan/atau istilah teknis 

yang telah baku 

digunakan dalam ilmu 

matematika 

(4) Bahasa yang digunakan 

mampu membangkitkan 

rasa senang ketika 

membacanya, serta 

mendorong peserta didik 

untuk dapat 

mempelajarinya secara 

mandiri 

4 
Tiga point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

3 
Dua point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

2 
Satu point yang disebutkan di 

atas terpenuhi 

1 
Tidak mencakup point yang 

disebutkan 
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Lampiran 12: Lembar Angket Respon guru 

LEMBAR ANGKET RESPON GURU 

“Pengembangan Modul Pembelajaran pada Materi Statistika Berbasis 

Kearifan Lokal Kelas VIII Di MTs Darul Ulum Semarang” 

 

Bapak/Ibu yang terhormat 

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. 

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

tentang “modul pembelajaran pada materi statistika berbasis 

kearifan lokal kelas VIII di MTs Darul Ulum Semarang”. Penilaian, 

saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian 

dan ketersediannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima 

kasih. 

 

IDENTITAS GURU 

Nama   :  

NIP   :   

Jabatan   : 

Pangkat/golongan  :  

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Melalui lembar penilaian ini, Bapak/Ibu diminta pendapatnya 

mengenai respon terkait modul pembelajaran pada materi 

statistika berbasis kearifan lokal kelas VIII Di MTs Darul Ulum 

Semarang. 

2. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan 

tanda () pada salah satu kolom dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

5   : Sangat Baik 

4   : Baik 

3   : Cukup 

2   : Kurang 

1     : Sangat Kurang 
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3. Jika Bapak/Ibu merasa perlu memberikan catatan khusus demi 

perbaikan modul ini, mohon ditulis pada bagian kritik dan 

saran. 

 

INSTRUMEN RESPON GURU TERHADAP MODUL 

PEMBELAJARAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADA MATERI 

STATISTIKA 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penilaian 

Skor 

SB B C K SK 

1. 

Pembelajaran 

Kearifan 

Lokal 

Semarang 

Keterkaitan antar 

unsur education 

(pendidikan) dan 

kearifan local dalam 

media 

     

Kesesuaian antara 

gambar dan 

kombinasi warna 

dengan kebutuhan 

pada materi yang 

disajikan 

     

Informasi kearifan 

local Semarang 

mampu membuat 

peserta didik 

tertarik dan 

termotivasi untuk 

mempelajarinya 
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2. 
Teknik 

Penyajian 

Penampilan desain 

layout media yang 

menarik 

     

Ketertarikan desain 

isi media sebagai 

media 

pembelajaran 

interaktif peserta 

didik 

     

Konsistensi 

penulisan bentuk 

dan ukuran huruf, 

spasi, serta 

penggunaan istilah 

atau simbol dalam 

media 

     

Penyajian media 

mendukung 

terciptanya konsep 

“Merdeka Belajar” 

yaitu 

menyenangkan dan 

tidak adanya 

tekanan dalam 

belajar 

     

3. Karakteristik Self-Cooperative      
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Media Instructional 

(memberikan 

pembelajaran 

terhadap peserta 

didik dalam 

menemukan konsep 

secara mandiri) 

Self-Contained 

(mencakup 

keseluruhan 

materi) 

     

Stand Alone (berdiri 

sendiri dan tidak 

bergantung pada 

media lain) 

     

User Friendly 

(bersahabat dengan 

pengguna) 

     

4. 
Kelengkapan 

Media 
Sajian Isi Media      

5. 

Kesesuaian 

dengan Syarat 

Didaktik 

(Isi/Materi) 

Kesesuaian dengan 

KI dan KD 
     

Kesesuaian dengan 

Kebutuhan Peserta 

Didik 

     

Keakuratan Materi      
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Kemutakhiran 

Materi 
     

Manfaat untuk 

Penambahan 

Wawasan 

Pengetahuan 

     

6. 

Kesesuaian 

dengan Syarat 

Konstruksi 

Kejelasan Informasi      

Keterbacaan      

7. 

Kesesuaian 

dengan Syarat 

Teknis 

Pendukung 

Penyajian 
     

Penyajian 

Pembelajaran 
     

Sumber: Hami, Rani Pupita. 2021. Pengembangan LKPD Berbasis 

Chemo-Edutainment (CET) pada Materi      Stoikiometri. 

Lantanaida Journal. Vol.9. No.1 

 

Kritik dan Saran: 

…………………………………………………………………………………...…………………

…………………………………………………………………………………..…………………

………………………………………………………………………..……………………………

………………………………………………………………..……………………………………

……..………………………………………………………………………………………………

………………..……………………………...…..………………………...………………………

………………………………………………………………………………..……………………

…………………………………………………………………………………………..…………

……………………………………..………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………...……………………

…………………..…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………..……………………………. 

 

 Semarang, ………………………..  2022 
Guru Matematika 
MTs Darul Ulum Semarang 
 
 
 
 
 
 
…………………………………………………… 
NIP.  
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Lampiran 13: Indikator Angket Respon Peserta Didik 

Terhadap Modul Pembelajaran Statistika Berbasis Kearifan 

Lokal 

INDIKATOR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 

MODUL PEMBELAJARAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

PADA MATERI STATISTIKA 

 

Indikator Pertanyaan 
No. 

Item 

Tampilan 

Modul 

Pembelajaran 

[+] 

Komposisi warna yang digunakan 

dalam modul pembelajaran membuat 

saya semangat untuk mempelajari 

materi yang terdapat didalamnya 

1 

Tampilan materi yang dibuat dengan 

disertai gambar dan ilustrasi yang 

menarik menjadikan saya semangat 

untuk mempelajarinya 

8 

Desain modul pembelajaran ini 

membuat saya nyaman dalam 

mempelajari materi yang disajikan 

15 

Penggunaan jenis huruf dan ukuran 

huruf yang digunakan mampu 

merangsang daya kreativitas saya 

dalam belajar 

28 

[-] Komposisi warna yang digunakan 3 
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dalam modul pembelajaran membuat 

saya malas untuk mempelajari materi 

yang terdapat didalamnya 

Tampilan materi yang dibuat dengan 

disertai gambar dan ilustrasi yang 

menarik menjadikan saya bingung 

dalam menangkap konsep materi 

yang diberikan 

27 

Desain modul pembelajaran ini 

membuat saya bosan untuk 

mempelajari materi yang disajikan 

25 

Penggunaan jenis huruf dan ukuran 

huruf yang digunakan membuat saya 

pusing dan sulit dalam membaca 

7 

Karakteristik 

Modul 

Pembelajaran 

[+] 

Suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan karena dikaitkan 

dengan budaya Semarang yang 

variatif dan menyenangkan 

2 

Adanya pembelajaran yang dikaitkan 

dengan budaya Semarang yang 

variatif dan menyenangkan dapat 

meningkatkan minat dan motivasi 

saya untuk belajar matematika 

6 

Bahasa yang digunakan sederhana, 

ringan, dan komunikatif sehingga 

mudah dipahami 

16 



238 
 

 

Modul pembelajaran ini membantu 

saya mengurangi kejenuhan dalam 

belajar 

23 

Suasana belajar terasa lebih santai 

namun tetap fokus pada 

pembelajaran karena adanya 

informasi kebudayaan Semarang 

17 

Tampilan pada bagian medianya 

membantu saya menemukan konsep 

dalam memahami penyelesaian soal 

matematika 

24 

Modul pembelajaran ini dapat 

menumbuhkan semangat saya untuk 

belajar dan memecahkan persoalan 

baik yang terdapat pada latihan soal 

26 

[-] 

Modul pembelajaran ini membuat 

saya malas untuk belajar apalagi 

untuk mengerjakan persoalan yang 

terdapat didalamnya 

4 

Modul pembelajaran ini menambah 

kejenuhan saya dalam belajar 
10 

Suasana belajar menjadi 

membosankan karena permainan 

yang terlalu banyak 

12 

Bacaan dan tulisan yang terdapat 

pada modul pembelajaran ini kurang 
13 
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jelas dan sulit dipahami 

Materi yang disajikan dalam modul 

pembelajaran ini menggunakan 

bahasa yang rumit dan sulit dipahami 

22 

Tampilan pada modul pembelajaran 

ini menyulitkan saya dalam 

menemukan konsep dan memahami 

penyelesaian soal matematika 

18 

Suasana belajar menjadi lebih 

menegangkan dengan adanya 

informasi kebudayaan Semarang 

yang ada 

19 

Kemudahan 

dalam 

Memahami 

[+] 

Sajian isi yang terdapat dalam modul 

pembelajaran ini memudahkan saya 

memahami konsep materi statistika 

9 

Adanya gambar dan ilustrasi yang 

terdapat dalam materi, membuat 

modul pembelajaran ini menjadi 

lebih menarik untuk dipelajari dan 

mudah dipahami 

20 

Keterkaitan kebudayaan Semarang 

yang terdapat dalam modul 

pembelajaran ini membantu saya 

mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari 

14 

Kesesuaian gaya belajar dengan 30 
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modul pembelajaran ini mampu 

meningkatkan minat belajar saya 

terhadap pembelajaran matematika 

[-] 

Materi statistika yang disajikan 

modul pembelajaran ini sulit saya 

pahami 

5 

Gambar dan ilustrasi yang terdapat 

dalam modul pembelajaran ini 

menyulitkan saya menemukan 

konsep pembelajaran 

11 

Variasi informasi kebudayaan 

Semarang yang disajikan 

menyulitkan saya untuk mengingat 

kembali materi yang telah dipelajari 

21 

Banyaknya informasi kebudayaan 

Semarang yang tersedia membuat 

bosan karena tidak sesuai dengan 

gaya belajar saya 

29 
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Lampiran 14: Lembar Angket Respond Peserta Didik 

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

“Pengembangan Modul Pembelajaran pada Materi Statistika Berbasis 

Kearifan Lokal Kelas VIII Di MTs Darul Ulum Semarang” 

 

Saudara/I yang terhormat 

Saya memohon bantuan Saudara/I untuk mengisi angket ini. Angket 

ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Saudara/I tentang 

“Pengembangan Modul Pembelajaran pada Materi Statistika Berbasis 

Kearifan Lokal Kelas VIII di MTs Darul Ulum Semarang.” Penilaian, 

saran dan koreksi dari Saudara/I akan sangat bermanfaat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini. Atas perhatian 

dan ketersediannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terima 

kasih. 

 

IDENTITAS PESERTA DIDIK 

Nama  :  

Kelas   : 

No. Absen :  

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Melalui lembar penilaian ini, Saudara/I diminta pendapatnya 

mengenai respon terkait modul pembelajaran pada materi 

statistika berbasis kearifan lokal kelas VIII Di MTs Darul Ulum 

Semarang. 

2. Mohon berikan pendapat Saudara/I dengan memberikan tanda 

() pada salah satu kolom dengan ketentuan sebagai berikut: 

SS      : Sangat Setuju 

S      : Setuju 

TS      : Tidak Setuju 

STS   : Sangat Tidak Setuju 

3. Jika Saudara/I merasa perlu memberikan catatan khusus demi 

perbaikan modul ini, mohon ditulis pada bagian kritik dan 

saran. 
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INSTRUMEN RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL 

PEMBELAJARAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADA 

MATERI STATISTIKA 

 

No. Pertanyaan 
Skor 

SS S TS STS 

1. 

Komposisi warna yang digunakan dalam 

modul pembelajaran membuat saya 

semangat untuk mempelajari materi yang 

terdapat didalamnya 

    

2. 

Suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan karena dikaitkan dengan 

budaya Semarang yang variatif dan 

menyenangkan 

    

3. 

Komposisi warna yang digunakan dalam 

modul pembelajaran membuat saya 

malas untuk mempelajari materi yang 

terdapat didalamnya 

    

4. 

Modul pembelajaran ini membuat saya 

malas untuk belajar apalagi untuk 

mengerjakan persoalan yang terdapat 

didalamnya 

    

5. 
Materi statistika yang disajikan modul 

pembelajaran ini sulit saya pahami 
    

6. 
Adanya pembelajaran yang dikaitkan 

dengan budaya Semarang yang variatif 
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dan menyenangkan dapat meningkatkan 

minat dan motivasi saya untuk belajar 

matematika 

7. 

Penggunaan jenis huruf dan ukuran huruf 

yang digunakan membuat saya pusing 

dan sulit dalam membaca 

    

8. 

Tampilan materi yang dibuat dengan 

disertai gambar dan ilustrasi yang 

menarik menjadikan saya semangat 

untuk mempelajarinya 

    

9. 

Sajian isi yang terdapat dalam modul 

pembelajaran ini memudahkan saya 

memahami konsep materi statistika 

    

10. 
Modul pembelajaran ini menambah 

kejenuhan saya dalam belajar 
    

11. 

Gambar dan ilustrasi yang terdapat dalam 

modul pembelajaran ini menyulitkan saya 

menemukan konsep pembelajaran 

    

12. 
Suasana belajar menjadi membosankan 

karena permainan yang terlalu banyak 
    

13. 

Bacaan dan tulisan yang terdapat pada 

modul pembelajaran ini kurang jelas dan 

sulit dipahami 

    

14. 

Keterkaitan kebudayaan Semarang yang 

terdapat dalam modul pembelajaran ini 

membantu saya mengingat kembali 
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materi yang telah dipelajari 

15. 

Desain modul pembelajaran ini membuat 

saya nyaman dalam mempelajari materi 

yang disajikan 

    

16. 

Bahasa yang digunakan sederhana, 

ringan, dan komunikatif sehingga mudah 

dipahami 

    

17. 

Suasana belajar terasa lebih santai namun 

tetap fokus pada pembelajaran karena 

adanya informasi kebudayaan Semarang 

    

18. 

Tampilan pada modul pembelajaran ini 

menyulitkan saya dalam menemukan 

konsep dan memahami penyelesaian soal 

matematika 

    

19. 

Suasana belajar menjadi lebih 

menegangkan dengan adanya informasi 

kebudayaan Semarang yang ada 

    

20. 

Adanya gambar dan ilustrasi yang 

terdapat dalam materi, membuat modul 

pembelajaran ini menjadi lebih menarik 

untuk dipelajari dan mudah dipahami 

    

21. 

Variasi informasi kebudayaan Semarang 

yang disajikan menyulitkan saya untuk 

mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari 

    

22. Materi yang disajikan dalam modul     
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pembelajaran ini menggunakan bahasa 

yang rumit dan sulit dipahami 

23. 
Modul pembelajaran ini membantu saya 

mengurangi kejenuhan dalam belajar 
    

24. 

Tampilan pada bagian medianya 

membantu saya menemukan konsep 

dalam memahami penyelesaian soal 

matematika 

    

25. 

Desain modul pembelajaran ini membuat 

saya bosan untuk mempelajari materi 

yang disajikan 

    

26. 

Modul pembelajaran ini dapat 

menumbuhkan semangat saya untuk 

belajar dan memecahkan persoalan baik 

yang terdapat pada latihan soal 

    

27. 

Tampilan materi yang dibuat dengan 

disertai gambar dan ilustrasi yang 

menarik menjadikan saya bingung dalam 

menangkap konsep materi yang 

diberikan 

    

28. 

Penggunaan jenis huruf dan ukuran huruf 

yang digunakan mampu merangsang 

daya kreativitas saya dalam belajar 

    

29. 

Banyaknya informasi kebudayaan 

Semarang yang tersedia membuat bosan 

karena tidak sesuai dengan gaya belajar 
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saya 

30. 

Kesesuaian gaya belajar dengan modul 

pembelajaran ini mampu meningkatkan 

minat belajar saya terhadap 

pembelajaran matematika 

    

Sumber: Hami, Rani Pupita. 2021. Pengembangan LKPD Berbasis 

Chemo-Edutainment (CET) pada Materi      Stoikiometri. 

Lantanaida Journal. Vol.9. No.1 

 

Kritik dan Saran: 

……………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………..…………………

………………………………………………………………………..……………………………

………………………………………………………………..……………………………………

……..………………………………………………………………………………………………

………………..………………………………..…………………………………………………

……………………………………………………………………………..………………………

……………………………………………………………………………………………………

………………………………..……………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

……………..………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………..……………………………..… 
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Lampiran 15: Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penilaian Skor 

1 

Kelayakan Isi 

Kesesuaian dengan KI dan KD 4 

Kesesuaian dengan Kebutuhan 

Peserta Didik 
4 

Keakuratan Materi 5 

Kemutakhiran Materi 4 

Manfaat untuk Penambahan 

Wawasan Pengetahuan 
4 

Pembelajaran 

Kearifan Lokal 

Semarang 

Keterkaitan antar unsur education 

(pendidikan) dan kearifan local 

dalam media 

5 

Kesesuaian antara gambar dan 

kombinasi warna dengan 

kebutuhan pada materi yang 

disajikan 

4 

Materi disajikan secara singkat, 

padat, jelas, menarik, dan 

menyenangkan melalui 

pembelajaran kearifan lokal 

4 

Penyampaian materi lebih 

menghibur, menyenangkan dan 

mudah dipahami melalui 

permainan edukatif 

3 
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Informasi kearifan local Semarang 

mampu mmebuat peserta didik 

tertarik dan termotivasi untuk 

mempelajarinya 

4 

2. 
Kelayakan 

Bahasa 

Kejelasan Informasi 5 

Keterbacaan 4 

3. 
Kelayakan 

Penyajian 

Pendukung Penyajian 4 

Penyajian Pembelajaran 4 

Jumlah 58 
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Lampiran 16: Analisis Hasil Validasi Ahli Materi 

 Jumlah Nilai 

Validator 58 

Rata-rata 83 

Nilai Presentase 83% 

Kategori  Sangat Valid 

 

Perhitungan: 

Jumlah Indikator  : 14 butir 

Skor Tertinggi   : 5 

Jumlah Nilai Sempurna : 5 × 14 = 70 

Sehingga, 

𝑁𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎
× 100% 

=
58

70
× 100% 

= 83% 
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Lampiran 17: Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penilaian Skor 

1. 

Pembelajaran 

Kearifan 

Lokal 

Semarang 

Keterkaitan antar unsur education 

(pendidikan) dan kearifan local 

dalam media 

5 

Kesesuaian antara gambar dan 

kombinasi warna dengan 

kebutuhan pada materi yang 

disajikan 

5 

Informasi kearifan local Semarang 

mampu membuat peserta didik 

tertarik dan termotivasi untuk 

mempelajarinya 

5 

2. 
Teknik 

Penyajian 

Penampilan desain layout media 

yang menarik 

5 

Ketertarikan desain isi media 

sebagai media pembelajaran 

interaktif peserta didik 

5 

Konsistensi penulisan bentuk dan 

ukuran huruf, spasi, serta 

penggunaan istilah atau simbol 

dalam media 

5 

Penyajian media mendukung 

terciptanya konsep “Merdeka 

4 
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Belajar” yaitu menyenangkan dan 

tidak adanya tekanan dalam belajar 

3. 
Karakteristik 

Media 

Self-Cooperative Instructional 

(memberikan pembelajaran 

terhadap peserta didik dalam 

menemukan konsep secara 

mandiri) 

5 

Self-Contained (mencakup 

keseluruhan materi) 

4 

Stand Alone (berdiri sendiri dan 

tidak bergantung pada media lain) 

4 

User Friendly (bersahabat dengan 

pengguna) 

5 

4. 
Kelengkapan 

Media 
Sajian Isi Media 4 

Jumlah 56 
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Lampiran 18: Analisis Hasil Validasi Ahli Media 

 Jumlah Nilai 

Validator 56 

Rata-rata 93 

Nilai Presentase 93% 

Kategori  Sangat Valid 

 

Perhitungan: 

Jumlah Indikator  : 12 butir 

Skor Tertinggi   : 5 

Jumlah Nilai Sempurna : 5×12=60 

Sehingga, 

𝑁𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎
× 100% 

=
56

60
× 100% 

= 93% 
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Lampiran 19: Hasil Respon Guru 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penilaian Skor 

1. 

Pembelajaran 

Kearifan 

Lokal 

Semarang 

Keterkaitan antar unsur education 

(pendidikan) dan kearifan local 

dalam media 

5 

Kesesuaian antara gambar dan 

kombinasi warna dengan 

kebutuhan pada materi yang 

disajikan 

5 

Informasi kearifan local Semarang 

mampu membuat peserta didik 

tertarik dan termotivasi untuk 

mempelajarinya 

5 

2. 
Teknik 

Penyajian 

Penampilan desain layout media 

yang menarik 
5 

Ketertarikan desain isi media 

sebagai media pembelajaran 

interaktif peserta didik 

5 

Konsistensi penulisan bentuk dan 

ukuran huruf, spasi, serta 

penggunaan istilah atau simbol 

dalam media 

5 

Penyajian media mendukung 

terciptanya konsep “Merdeka 

Belajar” yaitu menyenangkan dan 

5 
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tidak adanya tekanan dalam belajar 

3. 
Karakteristik 

Media 

Self-Cooperative Instructional 

(memberikan pembelajaran 

terhadap peserta didik dalam 

menemukan konsep secara 

mandiri) 

4 

Self-Contained (mencakup 

keseluruhan materi) 
4 

Stand Alone (berdiri sendiri dan 

tidak bergantung pada media lain) 
4 

User Friendly (bersahabat dengan 

pengguna) 
5 

4. 
Kelengkapan 

Media 
Sajian Isi Media 5 

5. 

Kesesuaian 

dengan Syarat 

Didaktik 

(Isi/Materi) 

Kesesuaian dengan KI dan KD 5 

Kesesuaian dengan Kebutuhan 

Peserta Didik 
5 

Keakuratan Materi 4 

Kemutakhiran Materi 5 

Manfaat untuk Penambahan 

Wawasan Pengetahuan 
5 

6. 

Kesesuaian 

dengan Syarat 

Konstruksi 

Kejelasan Informasi 4 

Keterbacaan 5 

7. 
Kesesuaian 

dengan Syarat 

Pendukung Penyajian 4 

Penyajian Pembelajaran 4 
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Teknis 

Jumlah 98 
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Lampiran 20: Analisis Hasil Respon Guru 

 Jumlah Nilai 

Guru 98 

Rata-rata 93 

Nilai Presentase 93% 

Kategori  Sangat Baik 

 

Perhitungan: 

Jumlah Indikator  : 21 butir 

Skor Tertinggi   : 5 

Jumlah Nilai Sempurna : 5 × 21 = 105 

Sehingga, 

𝑁𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎
× 100% 

=
98

105
× 100% 

= 93% 
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Lampiran 21: Hasil Respon Peserta Didik Sesi 1 

Pertanyaan 
Skor Responden 

Total 
R15 R21 R3 R14 R8 R24 

1 3 3 3 4 3 3 19 
2 2 3 3 3 3 3 17 
3 3 3 3 3 3 3 18 
4 3 3 2 1 3 3 15 
5 4 3 3 3 3 3 19 
6 3 4 3 2 3 3 18 
7 3 3 3 3 3 3 18 
8 2 3 3 3 3 4 18 
9 3 3 3 3 3 4 19 

10 3 3 3 3 3 3 18 
11 3 3 3 2 3 4 18 
12 3 3 3 2 3 3 17 
13 3 3 3 3 3 3 18 
14 3 4 3 3 3 4 20 
15 3 3 3 3 3 3 18 
16 3 3 3 3 3 3 18 
17 3 3 3 3 3 4 19 
18 3 3 2 2 3 3 16 
19 3 3 3 3 3 4 19 
20 3 4 3 2 3 4 19 
21 3 2 4 3 4 3 19 
22 3 3 2 3 4 3 18 
23 2 3 3 2 3 3 16 
24 3 3 3 2 3 3 17 
25 3 3 2 2 3 3 16 
26 2 3 4 3 3 3 18 
27 3 3 3 3 3 4 19 
28 3 2 3 2 3 4 17 
29 3 3 3 3 3 3 18 
30 3 3 3 2 3 4 18 

Jumlah 87 91 88 79 92 100 537 
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Lampiran 22: Analisis Respon Peserta Didik Sesi 1 

Indikator 
Skor Responden 

Total 
R15 R21 R3 R14 R8 R24 

Tampilan 
Modul 

Pembelajaran 
23 23 23 23 24 27 143 

Karakteristik 
Modul 

Pembelajaran 
39 43 40 35 43 44 244 

Kemudahan 
dalam 

Memahami 
25 25 25 21 25 29 150 

Jumlah 87 91 88 79 92 100 537 
Rata-rata 75 

Nilai Presentase 75% 
Kategori Baik 

 

Perhitungan: 

Jumlah Indikator  : 30 butir 

Skor Tertinggi   : 4 

Responden    : 6 

Jumlah Nilai Sempurna : 4 × 30 ×  6 = 720 

Sehingga, 

𝑁𝑃 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎
× 100% 

=
537

720
× 100% 

= 75% 
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Lampiran 23: Hasil Respon Peserta Didik Sesi 2 
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Lampiran 24: Analisis Respon Peserta Didik Sesi 2 
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Lampiran 25: Surat Izin Riset Penelitian Tugas Akhir 
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Lampiran 26: Surat Keterangan Telah Melakukan Riset di MTs 

Darul Ulum Semarang 
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Lampiran 27: Hasil Respon Jawaban Mengenai Penggunaan 

Modul Pembelajaran Statistika Berbasis Kearifan Lokal 
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Lampiran 28: Dokumentasi Penelitian di MTs Darul Ulum 

Semarang 
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